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ABSTRAK



Zobritania. 2022. Penerapan Non-Manual Markers Sebagai Bentuk Kesopanan Oleh Tokoh Penutur Bahasa Isyarat Jepang (Shuwa) Dalam Film Happiness Of Us Alone. Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. Pembimbing: Dewi Puspitasari

Kata Kunci: Shuwa, Kesopanan, Non-Manual Markers, Happiness of Us Alone

Penelitian ini meneliti bagaimana Shuwa diterapkan oleh penutur Shuwa menggunakan kerangka strategi kesopanan Brown dan Levinson pada film Happiness of Us Alone. Data yang digunakan dalam penelitian adalah ujaran Shuwa oleh tokoh penutur Shuwa Michio dan Akiko yang terangkum dalam naskah film Happiness of Us Alone. Analisis data dilakukan menggunakan analisis dokumen untuk menemukan penggunaan NMM (non-manual markers) oleh penutur Shuwa dan bagaimana penutur Shuwa mengekspresikan masing-masing strategi kesopanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing strategi kesopanan memiliki register dan bentuk NMM (non-manual markers) yang diterapkan dalam strategi kesopanan terkait. Strategi bald-on records memiliki 7 ujaran kesopanan, dan dilakukan dalam upaya menyampaikan informasi penting dan menandakan ‘permohonan’. Strategi positive politeness memiliki 12 ujaran kesopanan dan diungkapkan dalam bentuk kalimat pujian, kalimat optimistik, kalimat bernada empatik, serta kalimat penanda dalam kelompok. Lebih lanjut lagi, strategi negative politeness memiliki 9 ujaran kesopanan dan diungkapkan melalui kalimat formal dalam suatu pesan, permintaan maaf, dan kalimat bernada pesimistik. Terakhir, Strategi off-records memiliki 3 ujaran kesopanan dan diungkapkan sebagai upaya mengungkapkan kebimbangan penutur terhadap penerima pesan, serta mencari tahu mengenai sesuatu yang disembunyikan oleh penerima pesan.

Pada penelitian ini turut ditemukan beberapa faktor struktural yang diduga mempengaruhi register bentuk NMM (non-manual markers) dan penggunaan strategi kesopanan. Faktor tersebut adalah struktur kebudayaan yang mendefinisikan bentuk kesopanan antara laki-laki dan perempuan, kondisi struktural terkait hubungan romantis dan pernikahan antara laki-laki dan perempuan, dan isu-isu struktural seperti faktor ekonomi, keadaan politik keamanan, serta respon masyarakat terhadap isu dan individu dengan disabilitas.

要旨



ゾブリタニア。２０２２。名もなく貧しく美しく「Happiness of Us Alone」映画における日本手話（手話）にポライトネス・ストラテジーとして非手動マーカー「Nnon-manual markers」の実地。・ストラテジーの実地。日本文学部、言語文学科、ブラウィジャヤ大学。アドバイザー：デーウィー・パスピタサーリー

キーワード：修和、ポライトネス、非手動マーカー、名もなく貧しく美しく「Happiness of Us Alone」

本研究では名もなく貧しく美しく「Happiness of Us Alone」映画におけるブラウンとレビンソンポライトネス・ストラテジーフレームを使い、手話スピーカーが手話をどのように適用するかを研究する。尚、研究で使用されたデータは、手話スピーカーを演じる道夫と秋子であり、名もなく貧しく美しく「Happiness of Us Alone」の映画脚本に要約されている。 データ分析は、文書分析で手話スピーカーによる 非手動マーカー「NMM/non-manual markers」の使用と、手話スピーカーがポライトネス・ストラテジーをどのように表現しているかを調べまた。

次に、各ポライトネス・ストラテジーには、関連するポライトネス・ストラテジーに適用される 非手動マーカー「NMM/non-manual markers」の記録と形がある。ボールド・オン・レコードズ(bald-on records) ストラジーには7つの丁寧発話があり、重要な情報を伝えや「要求」を表すために使う。ポジティブ・ポライトネス・ストラテジーには12つの丁寧な発話があり、それは賛美文、楽観的文、共感的文、グループ内のマーカー文を表す。さらに、ネガティブ・ポライトネス・ストラテジーには9つの丁寧な発話があり、メッセージ、謝罪、悲観的な文章の正式な文章で表現される。最後に、オフ・レコ・ストラテジーには3つの丁寧な発話があり、メッセージの受信者に対する話者の疑問を表現し、メッセージの受信者によって隠されているものを見つけたいとして表現される。

この研究にも、非手動マーカー「NMM/non-manual markers」フォームの登録とポライトネス・ストラテジーの使用に影響を与えるいくつかの構造的要因も発見された。 これらの要因は男性と女性の間の丁寧さの形を定義する文化的構造、男性と女性の間のロマンチックな関係と結婚に関連する構造的、および経済的、政治的安全、障害のある個人に社会の対応などの構造的問題である。





BAB I




PENDAHULUAN




1.1 Latar Belakang

Kesopanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti adat sopan santun atau tingkah laku (tutur kata) yang baik. Brown dan Levinson (1987) dalam George (2011) melakukan penelitian komparatif kesopanan pada beberapa bahasa untuk mengembangkan teori kesopanan yang dapat diterapkan secara universal dan merupakan salah satu teori tentang kesopanan yang paling berpengaruh dan banyak dikutip (Fraser, 1990; Watts, 2003) sebagai. Teori ini mengasumsikan bahwa kita semua memiliki ‘wajah’ atau ‘bagian luar’, dan ‘wajah’ tersebut memiliki keinginan serta kebutuhan sehingga menghasilkan tipologi strategi ekspresif yang digunakan untuk menghasilkan pernyataan sopan yang berdasar pada ‘wajah’ atau citra sosial (George, 2011).

Secara alamiah, terdapat berbagai tuturan yang cenderung dapat mengancam ‘wajah’ seseorang atau biasa disebut dengan Face Threatening Acts (FTAs). FTAs sendiri secara umum dapat disebut sebagai kebalikan dari ‘wajah’, dimana tindakan yang dilakukan berkebalikan dengan keinginan dari pembicara atau pendengar (Liu dan Allen, 2014). Secara umum, George (2011) menyatakan bahwa respon terhadap FTAs yang dilakukan pihak yang berkomunikasilah yang menghasilkan suatu respon-respon kesopanan dengan Secara spesifik, tingkatan FTAs sendiri dapat diidentifikasi dengan mempertimbangkan kombinasi dari tiga variabel yaitu kekuasaan, jarak, dan peringkat.

Kesopanan dalam berinteraksi dengan orang lain telah menjadi bahan kajian di Jepang selama ratusan tahun. Ide (1989) berpendapat bahwa konsep kesopanan Jepang tidak dijelaskan dengan baik melalui teori-teori kesopanan universal, seperti milik Brown dan Levinson (1987) yaitu model kesopanan yang berdasarkan pada ‘wajah’ sosial. Pada penelitian selanjutnya, Ide (2006) lebih mengacu pada teori wakimae yang secara harfiah berarti kebijaksanaan. Wakimae sendiri merujuk pada kesesuaian ungkapan bahasa dengan norma umum yang berlaku, baik dalam konteks verbal dan non verbal (Hill et al., 1986:348). Pada praktiknya, wakimae muncul sebagai pembanding teori kesopanan Brown dan Levinson, dimana wakimae dijabarkan oleh Hill et al. (1986) dan Ide (1989) sebagai pendekatan yang lebih sesuai dengan kesopanan dalam budaya Jepang atau budaya timur.

Matsumoto (1988) dalam George (2011) menyetujui hal tersebut dan mengatakan bahwa teori Brown dan Levinson bertentangan dengan praktik sosial Jepang. Konsep wakimae diteliti lebih lanjut oleh Haugh dan Obana (2011) yang menyatakan bahwa penggunaan wakimae cenderung diterapkan melalui pemahaman akan ‘tachiba’ yang dapat diartikan sebagai citra diri seseorang yang yang membedakan posisi seseorang dalam suatu interaksi berdasarkan peranan, status, dan kondisi spesifik dari interaksi tersebut. Kim dan Hyun (2011) melengkapi pemaparan tersebut dengan menjelaskan bahwa pendekatan wakimae dalam kesopanan seringkali disampaikan melalui pemilihan kata, preposisi, dan kata imbuhan yang ditujukan untuk menekankan bentuk kesopanan itu sendiri.

 Dalam penelitiannya yang terbaru, Ide (2012) mengungkapkan bahwa wakimae menjelaskan mengenai aspek kultural yang mempengaruhi linguistik kesopanan. Pertama, sense of self atau kesadaran diri masyarakat Jepang yang membedakan kesadaran diri mereka ke dalam dua bentuk berdasarkan kesadaran akan dirinya di dalam satu kelompok, yaitu uchi (kesadaran diri dalam kelompok) dan soto (kesadaran diri luar kelompok). Kedua, ujaran kesopanan disampaikan melalui sejumlah varian modalitas yang berfungsi untuk mengutarakan sikap penutur terhadap konteks pembicaraan itu sendiri.

Pendapat berbeda diungkapkan oleh Liu dan Allen (2014) yang menyebutkan bahwa teori ‘wajah’ yang dikemukakan Brown dan Levinson (1987) tetap berlaku dalam konteks bahasa dan kultur Jepang, serta membentuk faktor utama dalam linguistik kesopanan. Pada praktiknya, masyarakat Jepang membentuk lapisan kedua dalam pendekatan kesopanan, dimana mereka mencoba memenuhi ‘keinginan wajah’ dari lawan bicaranya dalam upaya menjaga dan mempertahankan ‘keinginan wajah’ mereka sendiri. Lebih lanjut lagi, George (2011) juga mengutarakan bahwa pemaparan Matsumoto (1989) dianggap gagal dalam mempertimbangkan bahasa isyarat Jepang atau Shuwa, sehingga ujaran Shuwa dinilai dengan sistem sosial yang sama dengan masyarakat Jepang yang lain, sehingga rentan disalahartikan dan gagal dipahami oleh masyarakat karena bentuk ujarannya yang berbeda.

Perbedaan paling fundamental dalam konstruksi kesopanan dalam Shuwa dan Bahasa Jepang secara umum terletak pada penggunaan ungkapan honorifik yang cenderung jarang digunakan oleh penutur Shuwa, namun merupakan faktor penting yang membentuk kesopanan dalam Bahasa Jepang secara umum (Hasegawa dan Hirose, 2005). Menurut George (2011), bentuk dan penggunaan Bahasa Isyarat jauh lebih kompleks; Shuwa memiliki struktur yang sangat berbeda dari bahasa Jepang lisan, tetapi dapat mengindeks beberapa konteks interaksi yang sama dengan cara yang sama sehingga menciptakan urgensi untuk memahami penggunaan serta diskursus konteks yang ada di baliknya.

K­arakteristik Shuwa yang melakukan asimilasi elemen suara dan visual-kinetik dari Bahasa Jepang seringkali tidak digambarkan dalam peta konstruksi Bahasa Jepang itu sendiri atau cenderung dianalisis terpisah dari bahasa secara umum. Padahal, George (2011) memaparkan bahwa studi mengenai Shuwa berpotensi besar dalam menjelaskan fenomena linguistik dalam Bahasa Jepang secara keseluruhan serta sistem relasi sosial yang berlaku di Jepang. Secara spesifik, disebutkan bahwa studi mengenai kesopanan dalam Shuwa memberikan ruang yang baru untuk mendekonstruksi representasi linguistik mengenai fenomena kesopanan.

Terlebih lagi, kesopanan merupakan standar sosial yang tercipta dari standar dominan untuk menentukan standar dan tingkat kesopanan dalam interaksi antar masyarakat (Watts, 2003). Pengguna Shuwa sendiri bukanlah golongan mayoritas dalam masyarakat Jepang secara umum, sehingga pengguna Shuwa dan Shuwa itu sendiri rawan diasumsikan sebagai tindakan atau bahasa yang ‘tidak sopan’, dimana Roush (2011) menyebutkan bahwa masyarakat cenderung menilai kesopanan berdasarkan standar yang terbentuk oleh pemahaman mayoritas. Perbedaan standar kesopanan ini mengakibatkan pengguna Shuwa cenderung mengalami diskriminasi dalam interaksi sosial masyarakat, serta mengakibatkan sulitnya masyarakat umum memahami makna utama dari pesan yang diungkapkan oleh pengguna Shuwa.

Shuwa atau Nihon Shuwa secara lengkap dapat dijabarkan sebagai bahasa natural bagi Tuli di Jepang, dimana ungkapan dalam Shuwa disampaikan melalui modalitas visual-gestural (Liu dan Allen, 2014). Ichida (2004) mengungkapkan bahwa Shuwa mengkonstruksi tata bahasa mereka melalui penyusunan kata dan bentuk non-manual markers (NMM), seperti gerakan kepala, gerakan mata dan alis, tatapan mata, atau gerak bibir. Sebagai contoh, penutur Shuwa dapat menyatakan hal yang berbeda melalui perbedaan NMM yang mereka lakukan dalam penuturannya.

NMM merupakan bentuk penyampaian melalui visual-gestural yang dilakukan untuk memungkapkan morfologi dan sintaks disampaikan secara simultan (Asada, 2017). NMM dilakukan melalui ko-artikulasi yang melibatkan dua tangan dan fitur NMM (Lutalo-Klingi, 2014). Fitur NMM pada umumnya dilakukan dengan penggunaan ekspresi wajah dan gerakan pada badan bagian atas (Mapson, 2014), seperti gerakan kepala, mata atau alis, bibir, dan tatapan mata (Mari, 2011).

NMM digunakan oleh penutur Shuwa sebagai ‘pengganti’ bentuk penekanan dalam bahasa lisan (Johnston dan Schembri, 2007). Penekanan dalam bahasa lisan itu sendiri dilakukan dengan penggunaan intonasi dalam komunikasi itu sendiri melalui upaya merendahkan atau meninggikan nada suara. Penutur Shuwa menggantikan bentuk tinggi-rendahnya intonasi tersebut dengan penggunaan NMM (Sandler dan Lillo Martin, 2006).

[image: ]Lebih lanjut lagi, Fischer (2010) mengungkapkan bahwa Shuwa turut memuat kata kerja, kata sifat, adjektiva, negasi, atau partikel-partikel tata bahasa itu sendiri yang diungkapkan melalui yubimoji atau ‘huruf tangan’. Beberapa contoh penggunaan Shuwa digambarkan melalui Gambar 1.1 sebagai berikut

Gambar 1.1 Contoh Penggunaan Shuwa (Fischer, 2010)

Gambar 1.1 memuat beberapa contoh penggunaan Shuwa yang masing-masing memiliki arti yang berbeda. Gambar di ujung kiri memiliki arti ‘sepeda’ atau 自転dimana gerakan tangan yang memutar pelan yang turut menggambarkan ‘gerakan roda’ yang menjadi ciri-ciri umum dari sepeda itu sendiri, sedangkan kecepatan gerakan yang pelan mengindikasikan bahwa ‘gerakan roda’ yang dimaksud adalah gerakan roda sepeda. Gambar di kedua dari kiri dan kedua dari kanan berturut-turut memiliki arti ‘menjadi’ atau する dan ‘di tengah’ atau 中, dimana masing-masing menunjukkan kemampuan dalam menuturkan kata kerja dan kata sifat dalam bentuk tuturannya. Lebih lanjut lagi, Shuwa juga dapat menuturkan partikel tata bahasa seperti ‘akhir kalimat’ sebagaimana ditunjukkan pada gambar di ujung kanan yang menuturkan tanda titik melalui gerakan tangan ‘melintang ke arah bawah kemudian berhenti’ yang memberi arti bahwa penutur ingin mengakhiri kalimat yang sedang diutarakannya sehingga lawan bicara dapat merespon kalimat tersebut.

 Dalam konteks kesopanan, Shuwa mengungkapkan bentuk kesopanan melalui penggunaan NMM dalam ungkapannya (Pfau dan Quer, 2010). Penelitian tersebut memberikan pemahaman penting bahwa ungkapan NMM mempengaruhi arti Shuwa secara keseluruhan, dan arti dari ungkapan Shuwa tidak dapat dilepaskan dari NMM yang menyertainya. Wilcox et al. (2010) menjelaskan pula bahwa penggunaan NMM dalam Shuwa memiliki fungsi yang sama dengan ritme, penekanan, dan intonasi dalam bahasa Dengar secara umum.

George (2011) menjabarkan bahwa Shuwa sangat bergantung pada penggunaan NMM dalam memproduksi register kesopanan. Shuwa memiliki keterbatasan untuk mengungkapkan ungkapan honorifik yang sesuai dengan standar dan referensi kesopanan yang berlaku di masyarakat, namun penggunaan NMM memberikan cara suprasegmental untuk mengindeks relasi sosial yang serupa dengan register yang diciptakan bentuk morfologikal pada bahasa Jepang secara mayoritas.

Salah satu produk budaya yang secara dominan menggambarkan penggunaan Shuwa dalam konteks serta kontennya adalah film 名もなく貧しく美しく(Namonaku Mazushiku Utsukushiku) atau “Happiness of Us Alone” yang disutradarai oleh Matsuyama Zenzō. Nakamura (2006) menggambarkan film ini sebagai penggambaran karakter Tuli yang berupaya untuk menjalani hidup di tengah transisi pasca-perang yang dialami Jepang. Lebih lanjut lagi, diungkapkan pula bahwa film ini cukup signifikan dalam perkembangan budaya Tuli di Jepang dan merupakan film pertama yang menjadi titik balik penerimaan umum masyarakat akan kondisi disabilitas. Interaksi dalam film, khususnya antara dua karakter utama yang merupakan pasangan suami istri tersebut, hampir seluruhnya dilakukan menggunakan Shuwa. Penonton dibawa untuk merasakan ‘pengalaman’ menjadi karakter pasangan tersebut dalam film melalui permainan efek suara yang dihilangkan sepenuhnya setiap kali pasangan suami istri tersebut berinteraksi menggunakan Shuwa.

Berbagai fenomena dan kajian literatur yang telah dibahas dalam paragraf-paragraf sebelumnya menginspirasi penelitian dengan judul “Penerapan Non-Manual Markers Sebagai Bentuk Kesopanan Oleh Tokoh Penutur Bahasa Isyarat Jepang (Shuwa) Dalam Film Happiness Of Us Alone.”




1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:


	Bagaimana tokoh penutur Shuwa mengungkapkan kesopanan dalam film Happiness of Us Alone?

	Bagaimana tokoh penutur Shuwa menerapkan strategi kesopanan Brown dan Levinson dalam film Happiness of Us Alone?






1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:


	Menganalisis cara tokoh penutur Shuwa mengungkapkan kesopanan dalam film Happiness of Us Alone.

	Menganalisis cara tokoh penutur Shuwa menerapkan strategi kesopanan Brown dan Levinson dalam film Happiness of Us Alone.







1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat penelitian dijelaskan sebagai berikut:


	Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi mengenai strategi kesopanan dan pengungkapannya dalam Shuwa, sehingga dapat menjadi sumber pembelajaran dalam bidang linguistik dan bahasa isyarat baik bagi pengajar, pembaca akademis, maupun pembelajar Bahasa Jepang.


	Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan mampu memberi panduan praktis dalam mengungkapkan strategi kesopanan dalam Shuwa yang bisa diimplementasikan baik oleh komunitas Tuli yang ingin mempelajari bahasa dan kebudayaan Jepang, penutur dan pembelajar Shuwa, atau masyarakat luas itu sendiri.

.




1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi hanya pada penggunaan strategi kesopanan dua tokoh utama film Happiness of Us Alone. Yaitu Akiko dan Michio. Penulis hanya fokus pada dua karakter utama tersebut karena sebagian besar cerita berkisar pada hubungan mereka sebagai pasangan suami istri. Selain itu, komunikasi penuh menggunakan bahasa isyarat dalam film Happiness of Us Alone hanya dilakukan oleh kedua tokoh utama tersebut.

Singkatnya, kedua tokoh tersebut memainkan peran penting. Mereka menggunakan ungkapan-ungkapan yang berhubungan dengan strategi kesopanan yang nantinya dapat dianalisis dengan menggunakan strategi kesopanan Brown dan Levinson (1987) serta menunjukkan indikator-indikator kesopanan non manual dalam bahasa isyarat yang digunakan dalam percakapannya.




1.6 Definisi Istilah 


	Kesopanan: Tindakan atau tuturan yang umumnya dilakukan dengan mempertimbangkan perasaan orang (Holmes dalam Septiyani, 2016: 13). Menurut Leech dalam Konrad, et al. (2005: 15) tindakan tersebut berfungsi sebagai cara untuk mengontrol potensi ancaman antara penutur dan lawan bicaranya.

	‘Face’ atau Wajah: Citra diri di mata publik yang diinginkan seseorang untuk dirinya sendiri. Karena mewakili apa yang diinginkan, ‘wajah’ sebenarnya bisa dipertahankan atau dihilangkan secara sengaja oleh salah satu pihak yang terlibat dalam percakapan. Wajah dibedakan menjadi dua, yaitu wajah positif dan wajah negatif (Brown dan Levinson, 1987:61)

	Strategi Kesopanan: strategi yang digunakan untuk meminimalkan kemungkinan kerusakan ‘wajah’. Strategi kesopanan dibedakan dalam empat kategori, yaitu: Bald-On Record, Positive Politeness, Negative Politeness, dan Off-Record (Brown dan Levinson dalam Liu dan Allen, 2014)

	Non-Manual Markers (NMM): Penggunaan ekspresi wajah dan gerakan pada badan bagian atas yang dilakukan khususnya untuk mengekspresikan kesopanan itu sendiri (Mapson, 2014). Secara spesifik, NMM bisa dilakukan melalui gerakan kepala, gerakan mata atau alis, gerak bibir, dan tatapan mata (Mari, 2011)

	Bahasa Isyarat Jepang (Shuwa / Japanese Sign Language): Bagian dari bahasa visual-spasial yang kompleks yang diciptakan dan digunakan oleh masyarakat Tuli di Jepang. Selain untuk tujuan komunikasi, Shuwa juga digunakan untuk mengidentifikasi identitas diri (Nakamura, 2002 & Hyun Guk, 2009).

	Happiness of Us Alone: Film berdurasi 128 menit hasil produksi Toho Pictures pada tahun 1961 yang disutradarai oleh Matsuyama Zenzō dan bercerita tentang penderitaan yang dialami pasangan Tuli dan keluarganya pada zaman pasca perang di Jepang. Film ini merupakan film pertama yang mengangkat topik Tuli dan dianggap sebagai salah satu gambaran terbaik kondisi penyandang disabilitas terutama Tuli di Jepang (Nakamura, 2006: 79).







BAB II




KAJIAN PUSTAKA






2.1 Kesopanan

Brown dan Levinson (1987) dalam Konrad et al. (2005: 15) memaparkan bahwa kesopanan adalah perilaku rasional yang dilakukan sebagai strategi untuk mereduksi resiko (mitigasi) dari ancaman. Lebih lanjut lagi, Hill et al. (1986) sebagaimana dikutip Konrad et al. (2005: 15) turut mendefinisikan kesopanan sebagai salah satu kendala dalam interaksi manusia, yang tujuannya adalah untuk mempertimbangkan perasaan orang lain, untuk menetapkan tingkat kenyamanan kolektif dan memupuk hubungan yang baik. Dengan kata lain, sopan secara bahasa berarti memperhatikan perasaan orang lain ketika berbicara.

Teori strategi kesopanan berbahasa didasari oleh konsep “face” atau ‘wajah’ (Yule, 1996: 61). Brown dan Levinson (1987: 61) mendefinisikan ‘wajah’ sebagai citra diri di mata publik yang diinginkan seseorang untuk dirinya sendiri. Karena mewakili apa yang diinginkan, ‘wajah’ sebenarnya bisa dipertahankan atau dihilangkan secara sengaja oleh salah satu pihak yang terlibat dalam percakapan. Lebih lanjut lagi, Wardhaugh (2010:292) menyatakan bahwa pihak-pihak yang berkomunikasi menyadari keberadaan ‘wajah’ dirinya dan lawan bicaranya, sehingga pada skenario umum pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi bekerjasama dalam menjaga ‘wajah’ satu sama lain dalam komunikasi di antara mereka.

Brown dan Levinson (1987: 61) membagi ‘wajah’ menjadi dua jenis, yaitu ‘wajah’ positif dan negatif. Secara definitif, Yoshioka (2013) menjelaskan bahwa ‘wajah’ positif mencakup keinginan seseorang untuk disukai, dan disetujui secara positif oleh orang lain dalam komunitasnya dimana hal ini berkaitan erat dengan harga diri seorang individu. Lebih lanjut lagi, ‘wajah’ negatif adalah keinginan individu untuk tidak dihalangi dalam melakukan sesuatu oleh orang lain atau klaim dasar atas wilayah, perlindungan pribadi, hak untuk tidak menerima gangguan atau distraksi, kebebasan bertindak dan kebebasan dari bentuk pemaksaan apapun.

Pihak-pihak yang melakukan interaksi masing-masing memiliki keinginan untuk mempertahankan ‘wajah positif’ dan ‘wajah negatif’ yang dimilikinya. Namun, ada kalanya pihak yang sedang berinteraksi merasa ‘wajah’ dirinya terancam sehingga mereka memiliki urgensi untuk melakukan sesuatu dalam upaya mempertahankan ‘wajah’ mereka masing-masing (Yoshioka, 2013). Tindakan tersebut didefinisikan sebagai Face Threatening Acts (FTAs) yang didefinisikan Brown dan Levinson sebagai tindakan yang bertentangan dengan keinginan ‘wajah’ pendengar dan/atau penutur dan cenderung merupakan tindakan yang tidak menyenangkan.

Brown dan Levinson (1987) dalam Liu dan Allen (2014) mengusulkan empat strategi kesopanan yang digunakan untuk meminimalkan kemungkinan kerusakan ‘wajah’, yaitu Bald-On Record, Positive Politeness, Negative Politeness, dan Off-Record. Penutur dapat memilih salah satu dari empat strategi kesopanan tersebut ketika ingin melakukan FTAs dengan derajat yang berbeda. Penjelasan dari masing-masing strategi serta contohnya disajikan sebagai berikut:



2.1.1 Strategi Bald-On Record 

Strategi Bald-On Record dijabarkan oleh Brown dan Levinson (1987: 74) sebagai suatu cara langsung untuk mengatakan sesuatu. Pengungkapan dalam strategi ini disampaikan dengan tegas, tidak ambigu, ringkas, serta tidak meminimalisir ‘ancaman’ yang dirasakan oleh pihak lain. Liu dan Allen (2014) mengungkapkan bahwa strategi ini biasa dilakukan saat ada kesan ‘teramat penting’ dalam pesan yang akan disampaikan, dan keberhasilan strategi ini ditentukan atas pemahaman pihak yang berinteraksi akan ‘situasi penting’ tersebut. Pada umumnya, strategi ini diterapkan saat pihak yang berinteraksi sudah saling mengenal dengan baik atau penutur pesan memiliki kuasa yang lebih besar dibanding penerima pesan tersebut.

Strategi Bald-On Records dapat diamati dalam berbagai ungkapan seperti “Awas!” atau “Hati-Hati!”, dimana ungkapan tersebut menunjukkan adanya urgensi tinggi (yaitu peringatan untuk lebih waspada) yang ingin disampaikan kepada pendengar, sekaligus tidak berupaya mengurangi ‘ancaman’ yang terkandung di dalamnya. Lebih lanjut lagi, strategi Bald-On Records juga seringkali digunakan dalam ungkapan-ungkapan instruktif, seperti “lakukan hal ini!” yang dapat dicermati sebagai indikasi adanya kesenjangan kuasa antara penutur dan penerima pesan tersebut. Liu dan Allen (2014) turut menambahkan bahwa strategi Bald-On Records juga bisa berhasil saat pihak yang berinteraksi justru merasakan ‘ancaman’ yang minim dari lawan bicaranya, sehingga penggunaan strategi untuk mengurangi ancaman dirasa tidak diperlukan.




2.1.2 Strategi Positive Politeness

Positive Politeness dapat didefinisikan sebagai strategi yang berorientasi pada ‘wajah’ positif dari penerima pesan, dimana ‘wajah’ positif tersebut secara aktif diupayakan oleh penutur pesan dengan cara memuaskan ‘wajah’ pendengar (Brown dan Levinson, 1987: 70). Wardaugh (2010: 292) menyatakan bahwa bentuk Positive Politeness yang paling umum dilakukan adalah kalimat pijian, dimana pujian itu sendiri bertujuan untuk memenuhi ‘keinginan wajah’ dari pendengar sehingga tercipta kedekatan antara mereka. Lebih lanjut lagi, Holtgraves (2002) mengemukakan bahwa penggunaan penanda-penanda in-group seperti panggilan akrab serta undangan untuk melakukan suatu tindakan bersama-sama atau yang bertujuan menyenangkan pendengar juga merupakan bentuk dari Positive Politeness. Ungkapan-ungkapan seperti “Pakaian itu terlihat sangat bagus kamu kenakan” atau “Ayo kita makan bersama!” adalah contoh sederhana dari Positive Politeness yang sering diungkapkan dalam percakapan sehari-hari.

Secara spesifik, Brown dan Levinson (1987: 70) turut menyampaikan bahwa Positive Politeness juga dilakukan dalam kondisi dimana penutur pesan ingin menghormati gagasan penerima pesan akan ‘wajah positif’ atau memulihkan gagasan pendengar akan ‘wajah positif’ yang dimilikinya. Holtgraves (2002: 47) turut menambahkan bahwa proses terjadinya kesepakatan antara pendengar dan penutur pesan juga menggunakan Positive Politeness, bahkan ketika salah satu pihak tidak setuju dengan isi kesepakatan tersebut.




2.1.3 Strategi Negative Politeness 

Brown dan Levinson (1987: 129) mengungkapkan bahwa strategi Negative Politeness dapat didefinisikan sebagai upaya penutur pesan untuk melakukan perbaikan pada ‘wajah negatif’ penerima pesan, sehingga hak dan keleluasaan penutur pesan untuk bertindak tidak terganggu. Pada praktiknya, Wardaugh (2010: 292) mengungkapkan bahwa Negative Politeness umum diiringi dengan permintaan maaf, ujaran hormat, atau formalitas dalam penyampaian pesan, sehingga resiko ‘ancaman’ yang terkandung dalam pesan dapat diminimalisir. Sebagai contoh, ungkapan seperti “Saya tidak bermaksud mengganggu, tetapi…” memungkinkan penutur untuk menyampaikan keinginannya, namun penggunaan kalimat formal dan sopan mengurangi potensi ‘ancaman’ yang diterima oleh penerima pesan.

Lebih lanjut lagi, Holtgraves (2002: 45) menyebutkan bahwa penggunaan kalimat seperti “Ambil saja kalau kamu mau” dapat dianggap sebagai Negative Politeness karena penerima pesan tidak merasakan adanya paksaan yang dapat ‘mengancam’ dirinya. Ungkapan bernada pesimisme, seperti “Apa tidak berbahaya?” mengindikasikan makna penutur pesan agar penerima pesan mempertimbangkan kembali tindakan yang akan dilakukannya. Namun, ungkapan tersebut juga merupakan strategi Negative Politeness karena pesimisme tersebut mengurangi ancaman dengan tidak mengganggu kebebasan bertindak penerima pesan. Negative Politeness membuat FTAs dapat dipahami oleh penerima pesan tanpa menimbulkan perbedaan pemahaman antara penutur dan penerima (Liu dan Allen, 2014)




2.1.4 Strategi Off-Record 

Strategi Off-Record dapat didefinisikan sebagai strategi yang mengolah ungkapan komunikatif sedemikian rupa sehingga ungkapan yang disampaikan tidak dapat diasosiasikan dengan tindakan tertentu (Brown dan Levinson, 1987: 211). Liu dan Allen (2014) mengungkapkan bahwa strategi Off-Record mengandalkan ambiguitas dalam penuturan pesannya, sehingga baik penutur maupun penerima pesan tidak dapat diasosiasikan dengan kejadian atau tindakan apapun yang terjadi setelahnya. Sebagai contoh, ungkapan seperti “Aku tidak punya uang tunai sekarang” tidak secara jelas menyampaikan maksud dari pesan, namun ungkapan tersebut mengindikasikan bahwa penutur pesan tidak dapat dibebankan kewajiban untuk tindakan yang dilakukan penerima pesan, semisalnya membayar pesanannya secara tunai.

Holtgraves (2002: 43) turut mengungkapkan bahwa strategi Off-Record juga dapat dilakukan untuk mengungkapkan keinginan penutur pesan tanpa mengungkapkan keinginan tersebut secara langsung. Sebagai contoh, ungkapan seperti “Sayurnya agak hambar ya” mengisyaratkan keinginan penutur agar penerima pesan menambahkan bumbu dalam sayur yang sedang dikonsumsi. Dalam skenario ini, baik penutur pesan maupun penerima pesan tidak dapat diasosiasikan dengan tindakan yang terjadi setelahnya (memberikan bumbu atau tidak memberikan bumbu), atau ‘ancaman’ yang dirasakan masing-masing dalam pengungkapan tersebut.




2.1.5 Keunggulan Teori Kesopanan Brown dan Levinson

Teori kesopanan Brown dan Levinson merupakan teori yang dapat menjelaskan bagaimana kesopanan diterapkan melalui pola-pola universal oleh berbagai lintas masyarakat (Brown, 2020). Feng (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa meskipun budaya yang berbeda memiliki indikasi kesopanan yang berbeda-beda pula, ‘wajah’ dan kesopanan itu sendiri didasari oleh penerapan logika kesopanan yang universal dimana seluruh masyarakat dalam berbagai budaya ingin menjaga ‘wajah’ mereka serta lawan bicara mereka. Mills dan Kadar (2011) menyatakan lebih lanjut bahwa logika kesopanan tersebut kemudian diaplikasikan berdasarkan konstruksi sosial, kultural, sejarah, dan konteks dari pesan itu sendiri sehingga menghasilkan indikasi kesopanan yang berbeda-beda.

Ide (2012) menjelaskan bahwa dalam konteks masyarakat Jepang, terdapat penggunaan honorifik yang membutuhkan kebijaksanaan atau wakimae dalam penuturan kesopanan. Secara spesifik, Takiura (2008) mengungkapkan bahwa dalam konteks bahasa Jepang, penggunaan honorifik dipengaruhi oleh jarak dan kedudukan penutur dan penerima. Namun, Saito (2010) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penggunaan honorifik sebagai satu-satunya indeks kesopanan seringkali tidak selalu digunakan oleh masyarakat Jepang, meskipun terdapat ketimpangan kedudukan antara penutur dan penerima. Holtgraves (2009) menyatakan pula bahwa hubungan antara penutur dan penerima cenderung memiliki dinamika tersendiri sesuai dengan konteks dan situasi dari penerimaan pesan tersebut.

 Penelitian yang dilakukan oleh Kiyama et al. (2012) menyatakan bahwa Teori Kesopanan Brown dan Levinson sesuai untuk diterapkan dalam konteks kesopanan masyarakat Jepang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konteks dan situasi dalam penuturan pesan serta sikap dari penutur lebih mempengaruhi penggunaan kesopanan daripada jarak serta kedudukan antara penutur dan penerima. Secara umum, dapat diketahui bahwa keberadaan jarak serta kedudukan bukanlah faktor penentu tunggal dalam penggunaan kesopanan.

Liu dan Allen (2014) turut menyatakan bahwa masyarakat Jepang membentuk lapisan kedua dalam pendekatan kesopanan, dimana mereka mencoba memenuhi ‘keinginan wajah’ dari lawan bicaranya dalam upaya menjaga dan mempertahankan ‘keinginan wajah’ mereka sendiri, dimana hal ini turut menjelaskan bahwa kesopanan bagi masyarakat Jepang tidak hanya bertujuan untuk memenuhi ‘keinginan wajah’ dari lawan bicara.

Lebih lanjut lagi, Hasegawa dan Hirose (2005) mengungkapkan bahwa penutur Shuwa mengungkapkan bentuk honorifik dengan cara yang berbeda dengan masyarakat Jepang secara umum. George (2011) menyatakan bahwa Teori Kesopanan Brown dan Levinson dapat digunakan untuk menilai kesopanan yang digunakan oleh penutur Shuwa, karena teori ini berlandaskan pada argumentasi logika kesopanan universal dan tidak bergantung pada indikator spesifik dalam menentukan kesopanan yang dituturkan.






2.2 Shuwa dan Kesopanan Dalam Shuwa

Shuwa dapat didefinisikan sebagai bahasa asli dari komunitas Tuli di Jepamg yang dihasilkan dari penggunaan bahasa isyarat yang disertai beberapa dialek dan variasinya (Morgan, 2006). Secara umum, Hill et al. (2019) mengungkapkan bahwa bahasa isyarat dihasilkan dari gestur tangan, wajah, dan gerak tubuh yang diterima secara visual. Bahasa isyarat sendiri pada umumnya dibentuk oleh komunitas Tuli, dimana bahasa isyarat merupakan bahasa utama komunitas Tuli dan merupakan bagian penting dari budaya dan nilai-nilai komunitas mereka.

Shuwa dalam praktiknya di Jepang pada awalnya mengalami penolakan yang didasari dari kekhawatiran akan lunturnya warisan budaya Jepang, asosiasi bahasa lisan Jepang dengan simbol perilaku warga negara Jepang, perbedaan pola dan ekspresi, hingga kerumitan yang didapatkan dari wacana pewajaran Shuwa dalam lingkungan pendidikan (Honna dan Kato, 2003). Lebih lanjut lagi, McBurney (2012) menjelaskan bahwa fenomena tersebut membuktikan bahwa bahasa isyarat secara umum acap kali dipandang sebagai bahasa yang inferior sehingga memunculkan pandangan diskriminatif terhadap Tuli dan kemampuan mereka dalam menerima pendidikan serta akal budi.

Dalam perjalanannya, diskursus mengenai Tuli secara menyeluruh dan meningkatnya keterlibatan Tuli dalam lingkungan masyarakat dan lapangan kerja (Jepsen et al., 2015) serta perkembangan teknologi dan komunikasi yang mempermudah interaksi Tuli, khususnya dalam interaksi dengan masyarakat luas (Blume, 2010) menciptakan adanya perubahan paradigma mengenai Shuwa dalam pandangan masyarakat Jepang ke arah yang lebih positif. McGuire (2017) mengungkapkan bahwa perubahan paradigma ini ditandai dengan meningkatnya penggunaan bahasa isyarat di kalangan Tuli, penyintas gangguan pendengaran lain, bahkan di kalangan masyarakat dengar itu sendiri. Perubahan ini membuat Tuli lebih mudah dalam mengidentifikasi identitas diri mereka serta hubungannya dengan keluarga, teman, dan masyarakat luas melalui pembelajaran dan penormalan penggunaan Shuwa di kalangan masyarakat.

Pada praktiknya, baik Shuwa maupun bahasa Jepang memiliki kapasitas untuk merancang konteks dalam komunikasi yang sama. Dalam konteks kesopanan, Shuwa menggabungkan indeks komunikatif visual Jepang dan mengadopsi sistem bahasa Jepang sebagai bagian dari pengungkapan kesopanan dalam Shuwa (George, 2011). Lebih lanjut lagi, diungkapkan bahwa hal ini mengindikasikan bahwa kesamaan indeks bahasa serta lingkungan sosial memungkinkan untuk menghadirkan dua bahasa yang berbeda, sehingga analisis lintas budaya dapat dibingkai berdasarkan bentuk linguistik dari bahasa-bahasa tersebut.

Namun, McGuire (2017) mengemukakan bahwa pemaknaan arti dalam bahasa Jepang sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan status lawan bicara yang mendefinisikan bagaimana pengungkapan bahasa Jepang pada lawan bicara seharusnya dilakukan. Hal ini memberikan indikasi bahwa strategi komunikasi oleh Tuli harus mencerminkan strategi komunikasi yang dipersepsikan oleh masyarakat Dengar secara umum untuk menghindari adanya perbedaan persepsi yang diterima antara Tuli dan masyarakat Dengar, khususnya saat penuturan disampaikan lewat bahasa isyarat.

 Keharusan tersebut menciptakan masalah krusial dalam interaksi Tuli itu sendiri. George (2011) mengungkapkan bahwa Shuwa memiliki perbedaan modalitas bahasa dengan bahasa Jepang, dimana penggambaran kesopanan dalam bahasa Jepang menggunakan indeks tata bahasa dan pemilihan leksikal yang secara praktis berbeda dengan Shuwa yang mengandalkan visual-kinetis dalam penggambaran kesopanan. Perbedaan ini seringkali membuat penutur Shuwa gagal menyampaikan ungkapan kesopanannya, khususnya ke masyarakat Dengar sehingga muncul persepsi bahwa penutur bahasa isyarat cenderung lebih terbuka dalam mengutarakan pendapatnya (Hoza, 2007), serta menimbulkan interaksi yang tidak setara antara penutur Shuwa dan masyarakat Dengar (Kimura, 2007).

Dalam penelitian selanjutnya, Kimura (2009) bahkan mengungkapkan bahwa beberapa penutur Shuwa menggunakan gerak mulut seolah-olah berbicara untuk menggambarkan kemiripan dengan bahasa Jepang, sehingga mereka cenderung mendapatkan citra diri yang lebih baik dibanding penutur Shuwa murni yang berfokus pada penggunaan tata bahasa melalui visual-spasial. Sasaki (2007) mengungkapkan bahwa hal ini menandakan bahwa dalam konteks Shuwa sekalipun, penutur Shuwa yang dapat menirukan bahasa Jepang secara lisan lebih diuntungkan dan dianggap lebih berbudi secara sosial. Sebagai contoh, Nakamura (2006) mengungkapkan bahwa penerjemah Shuwa untuk acara atau tayangan publik cenderung memprioritaskan penerjemah Shuwa yang menggunakan susunan kalimat dan gerak mulut sebagaimana Bahasa Jepang dibandingkan penerjemah Shuwa yang sangat lancar dalam berkomunikasi menggunakan visual-spasial dari Shuwa.

 Perbedaan pola komunikasi antara penutur Shuwa dan penutur Bahasa Jepang lisan seringkali tidak disadari oleh masyarakat, khususnya masyarakat Dengar yang tidak terlalu mendapatkan paparan Shuwa dalam kesehariannya. Contoh penuturan kalimat dalam Shuwa, khususnya saat menuturkan kalimat bernada sopan, dicontohkan dalam satu dialog yang menceritakan keinginan penutur Shuwa yang Tuli mengajak sahabatnya yang merupakan masyarakat Dengar untuk bergabung dalam satu kelompok yang dibentuk oleh penutur. Penuturan yang dilakukan oleh penutur Shuwa dijabarkan pada Tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Contoh Penuturan Dalam Shuwa












	Kalimat dalam Bahasa Jepang

うちの団体入らない？

Uchi no dantai hairanai?

Won’t you enter our group?

	Posisi Dagu
	Gerakan Kepala
	Ekspresi Wajah



	呼び出す

yobidasu

beckon

	入る

hairu

come in

	お願いします

Onegaishimasu

please

	Netral

Sedikit meringis

	Lurus ke depan

Santai

Menaikkan alis

	+Lurus ke depan------>

ke bawah tahan

Meringis santai

Mata dan pipi tetang, menggertakkan gigi






Sumber: George (2011)

Berdasarkan penjabaran pada Tabel 2.1, dapat diamati bahwa penutur Shuwa menggunakan kombinasi antara NMM dan elemen isyarat tangan untuk mengkomunikasikan pesan tersebut. Naskah asli dalam Bahasa Jepang menggunakan elemen imbuhan kata berupa ‘nai’ yang terletak pada akhir kalimat “Uchi no dantai hairanai?”, dimana elemen imbuhan ini berfungsi untuk mengungkapkan permintaan tidak langsung yang secara umum dapat dikategorikan sebagai jenis permintaan bernada sopan.

Penutur Shuwa perlu untuk menggunakan kata ‘Onegaishimasu’ yang berarti ‘please’ atau tolong untuk mengutarakan kesopanannya, namun perbendaharaan isyarat dalam Shuwa itu sendiri terbatas dalam mengungkapkan permintaan tersebut. Berdasarkan alasan tersebut, penutur Shuwa memanfaatkan posisi kepala, gerakan kepala, dan ekspresi wajah untuk mengungkapkan kesopanan yang ingin ia tunjukkan.

Berdasarkan contoh yang dipaparkan di atas, Shuwa dan Bahasa Jepang sama-sama memerlukan indeks kesopanan yang sesuai dengan konteks pembicaraan, namun adanya perbedaan modalitas menyebabkan berbagai register kesopanan tidak tersedia dalam perbendaharaan Shuwa itu sendiri (George, 2011). Lebih lanjut lagi, penutur Shuwa akhirnya mencoba mengutarakan pesan yang disampaikan dengan lebih akurat melalui fitur-fitur NMM, terutama dalam mengungkapkan tuturan yang tidak tersedia dalam perbendaharaan Shuwa yang mereka ketahui (Yoshioka, 2013).

Bentuk komunikasi melalui isyarat visual-kinetik tidak hanya dilakukan oleh penutur bahasa isyarat atau Shuwa secara khusus, namun juga dilakukan oleh penutur bahasa lisan secara umum. Klasifikasi berbagai penggunaan bentuk komunikasi dalam visual-kinetik disampaikan oleh McNeill (2005) dalam George (2011) dalam Kontinum Kendon yang menjelaskan bagaimana perbedaan tuturan berbagai bentuk visual-kinetik melalui penjabaran beberapa dimensi penuturan itu sendiri. Kontinum Kendon dipaparkan melalui Tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2 Kontinum Kendon










	
	Isyarat Tangan
	Tanda
	Bahasa Isyarat



	Ujaran
	Wajib
	Opsional
	Tidak ada



	Komponen Linguistik
	Tidak ada
	Beberapa
	Ada



	Konvensional
	Tidak
	Sebagian
	Sepenuhnya ada



	Semiotik
	Global / Sintetik
	Tersegmentasi / Sintetik
	Tersegmentasi / Analitik



	Pengguna Utama
	Penutur lisan
	Penutur lisan / Isyarat
	Penutur isyarat





Sumber: McNeill (2005) dalam George (2011)

Tabel 2.2 memberikan pemahaman bahwasanya terdapat perbedaan yang jelas antara penuturan visual-kinetik melalui isyarat tangan, tanda, dan bahasa isyarat itu sendiri. Dalam penerapannya, isyarat tangan hanya digunakan oleh penutur lisan, tanda dapat digunakan baik oleh penutur lisan dan bahasa isyarat, sedangkan bahasa isyarat hanya bisa disampaikan oleh penutur bahasa isyarat itu sendiri. Perbedaan pengguna utama ini memiliki beberapa implikasi yang menentukan penggunaannya, yaitu:


	Meskipun keberadaan isyarat tangan merupakan hal wajib dalam tuturan atau penutur lisan, namun isyarat tangan ini sendiri berfungsi sebagai pendamping dari tuturan lisan yang disampaikan. Dalam konteks bahasa isyarat, penutur bahasa isyarat menjadikan bahasa isyarat sebagai metode komunikasi utama;

	Keberadaan komponen linguistik seperti bentuk fonologi, dimana Hill et al. (2019) menjabarkan fonologi sebagai cara mengorganisasikan bagian dari suatu pesan, dapat dikatakan tidak ada dalam bentuk isyarat tangan yang disampaikan penutur lisan. Janzen (2012) menjelaskan bahwa saat penggunaan gestur bergeser pada penggunaan bahasa isyarat, maka keberadaan tuturan lisan akan semakin berkurang, dimana pengurangan keberadaan tuturan lisan menyebabkan peningkatan pada komponen linguistik itu sendiri;

	Proses konvensionalisasi sepenuhnya ada dalam bahasa isyarat karena dalam penerapannya, bahasa isyarat perlu untuk disesuaikan terus menerus pada praktik dan pengetahuan komunikasi umum (Marshall dan Morgan, 2015);



Semiotika dari isyarat tangan oleh penutur lisan bersifat dari global dimana isyarat tangan memiliki rentang pemahaman dalam tuturan lisan, sedangkan semiotika bahasa isyarat bersifat tersegmentasi dimana terdapat bentuk analisis yang mendefinisikan karakter spesifik dari fungsi semantik bahasa isyarat (Kappelhoff dan Muller, 2011).




2.3 Non Manual Markers (NMM)

Karakteristik utama dari bahasa isyarat adalah penyampaiannya yang disampaikan dalam bentuk visual-gestural, terlepas dari demografi sosio-kultural dan geografi dari pengguna bahasa isyarat (Jepsen et al., 2015). Penyampaian dalam bentuk visual-gestural memungkinkan proses morfologi dan sintaks dapat diekspresikan secara simultan (Asada, 2017), sehingga memungkinkan penutur Shuwa untuk melakukan beberapa jenis ko-artikulasi yang melibatkan dua tangan dan fitur NMM (Perniss et al.2007; Lutalo-Klingi, 2014).

NMM secara umum dilakukan dengan penggunaan ekspresi wajah dan gerakan pada badan bagian atas, dimana penggunaan NMM sendiri dilakukan khususnya untuk mengekspresikan kesopanan itu sendiri (Mapson, 2014). Secara spesifik, Mari (2011) menjelaskan lebih lanjut bahwa NMM bisa dilakukan melalui gerakan kepala, gerakan mata atau alis, gerak bibir, dan tatapan mata, dimana tindakan-tindakan tersebut memiliki peran yang penting dalam tata bahasa Shuwa itu sendiri.

NMM itu sendiri berfungsi sebagai ‘pengganti’ dari penekanan kalimat dalam bahasa lisan (Johnston dan Schembri, 2007). Sandler dan Lillo Martin (2006) mengungkapkan bahwa perbedaan modalitas yang ada pada bahasa isyarat dan bahasa lisan dapat diamati melalui penggunaan intonasi dalam komunikasi. Dalam bahasa lisan, intonasi disampaikan melalui satu artikulator berupa nada suara dengan merendahkan atau meninggikan nada suara dari penutur pesan. Di lain pihak, penuturan dalam bahasa isyarat memerlukan kecepatan dan ukuran dari isyarat itu sendiri, serta melibatkan pula artikulator berupa NMM yang dikombinasikan dengan isyarat yang disampaikan. Contoh penggunaan intonasi melalui NMM dapat diamati melalui contoh pada Gambar 2.2 sebagai berikut:

Gambar 2.1 Contoh Penggunaan NMM dalam Shuwa

[image: ]

Sumber: Ichida dalam Vermeerbergen et al. (2007)

Gambar 2.1 memberikan contoh bahwa penutur Shuwa menyampaikan kata sifat dan intonasi yang memberi penekanan pada pesan melalui NMM dalam bentuk kepala yang merunduk, tubuh yang condong ke bawah, tangan yang lebih mendekat ke arah wajah, dan penekanan pada gerakan mulut untuk menggambarkan frasa ‘very hard’ atau dengan keras. Lebih lanjut lagi, Gambar 2.1 juga memberikan contoh simultanitas dalam bahasa isyarat, sebagaimana disampaikan oleh Ichida dalam Vermeerbergen et al. (2007) dimana dua atau lebih artikulator dilakukan secara bersamaan. Dalam contoh pada Gambar 2.1, dapat diamati bahwa penutur menggunakan artikulator isyarat tangan serta fitur NMM untuk menyampaikan pesan yang ingin disampaikannya.

Penerapan NMM dapat dilakukan melalui berbagai gerakan atau perubahan pada anggota tubuh. Hoza (2007) menjabarkan bahwa fitur NMM dapat diamati melalui polite pucker, bibir yang dikatupkan, menyeringai atau meringis (grimace) dengan sopan, menyeringai atau meringis sopan namun dengan cemberut (frown), serta gerakan badan atau kepala. Lebih lanjut lagi, George (2011) menjabarkan bahwa gerakan dagu yang terangkat atau merunduk menandakan tinggi rendahnya tingkat kesopanan yang disampaikan penutur. Dachovsky dan Sandler (2009) menambahkan lebih lanjut bahwa gerakan alis yang naik ke atas menandakan adanya fitur NMM yang sedang dituturkan oleh penutur bahasa isyarat. De Vos (2009) dan George (2011) turut mengungkapkan bahwa arah gerakan tubuh, kecepatan pembuatan isyarat dan besarnya bentuk isyarat menandakan arah kesopanan yang ingin disampaikan oleh penutur. Secara spesifik, fitur-fitur NMM dapat dikategorisasikan sebagai berikut:

Tabel 2 3 Kategorisasi Fitur NMM












	Ekspresi Mata dan Alis
	Hidung
	Gerakan Bibir
	Gerakan Kepala
	Gerakan Tubuh
	Gerakan Isyarat



	Alis Terangkat



Dahi Berkerut



Menyipitkan Mata

	Hidung Berkedut
	Bibir Tertutup



Menyeringai Sopan

	Memiringkan Kepala



Mengangguk

	Badan

Miring



Arah Badan Mundur



Arah Badan ke Depan



Membungkuk Sopan

	Isyarat Cepat



Isyarat Lambat



Isyarat Besar



Isyarat Kecil






Sumber: George (2011) dan Mapson (2014).

Tabel 2.3 di atas mengelompokkan fitur-fitur NMM yang dipaparkan oleh Mapson (2014) dan George (2011). Kategorisasi ini melengkapi pemaparan Hoza (2007) yang tidak terlalu melibatkan gerakan kepala, tubuh, dan isyarat itu sendiri dalam pengkategorisasian yang dilakukannya. Mapson (2014) mengelompokkan NMM ke dalam lima bagian utama: ekspresi mata dan alis, hidung, gerakan bibir, gerakan kepala, dan gerakan tubuh. Namun, kategorisasi fitur pada Tabel 2.3 turut memuat fitur NMM berdasarkan gerakan isyarat itu sendiri sebagaimana disampaikan oleh George (2011) bahwa bagaimana penutur bahasa isyarat membentuk isyaratnya juga merupakan fitur dari NMM yang secara khusus menyatakan bentuk kesopanan yang ingin dibawakan.




2.4 Keterkaitan Antara Shuwa, Kesopanan dan NMM

Meskipun penutur Shuwa dan penutur Bahasa Jepang secara lisan berkomunikasi menggunakan bahasa yang memiliki kemiripan dalam berbagai struktur dan elemennya, Shuwa dan Bahasa Jepang secara umum merupakan bahasa yang berbeda (Mari, 2011). Perbedaan modalitas antara Shuwa dan Bahasa Jepang membedakan bagaimana penutur Shuwa dan Bahasa Jepang mengkonstruksikan ekspresi-ekspresi tertentu melalui tata bahasa dan semantik bahasa. Meskipun karakteristik modalitas Shuwa itu sendiri mengadaptasi bagian dari leksikonnya dari modalitas visual-kinetik yang dimiliki Bahasa Jepang, adaptasi karakteristik tersebut masih rentan menghambat adopsi dan pemahaman bahasa dari Shuwa itu sendiri (Haugh dan Obana 2011).

Lebih lanjut lagi, kelompok Tuli di Jepang merupakan kelompok minoritas dalam lingkungan sosial yang didominasi masyarakat Dengar, sehingga konteks sosial dari kelompok Tuli seringkali tidak dipahami oleh masyarakat (Ohashi, 2008). Hal ini menyebabkan perbedaan signifikan pada perilaku komunikasi yang dibentuk oleh penutur Shuwa itu sendiri, khususnya dalam interaksi dengan masyarakat Dengar (Long, 2010). Secara umum, komunikasi yang dilakukan oleh penutur Shuwa perlu untuk mencerminkan pemaknaan yang sesuai dengan persepsi masyarakat untuk menghindari persepsi yang diterima antara Tuli dan masyarakat Dengar itu sendiri (McGuire, 2017).

Modalitas dari Shuwa terbatas pada bagaimana Shuwa itu sendiri dapat menyerupai Bahasa Jepang secara keseluruhan. Dalam konteks kesopanan itu sendiri, Shuwa memiliki keterbatasan dalam mengungkapkan bentuk honorifik dengan penuturan yang serupa dengan Bahasa Jepang (George, 2011). Hal ini disebabkan perbedaan pembentukan afiksasi morfologis yang berbeda, dimana Bahasa Jepang kurang mengenal bentuk afiksasi morfologis, sehingga Shuwa kesulitan untuk merepresentasikan kesopanan yang sesuai dengan struktur bahasa Jepang secara keseluruhan (Brentari, 2010: 14). Lebih lanjut lagi, Shuwa tidak memiliki bentuk kata kerja penghubung (Stassen, 2008). Brentari (2010: 12) menyebutkan bahwa ketiadaan kata kerja penghubung dalam Shuwa menyebabkan penutur Shuwa tidak mampu menciptakan ‘kesenjangan hirarkis’ antara penutur dan pendengar dalam komunikasinya.

Dalam mengungkapkan kesopanan, Shuwa sangat mengandalkan NMM sebagai bentuk ekspresi dari kesopanan itu sendiri (Mapson, 2014). Pemanfaatan NMM berfungsi sebagai ‘pengganti’ atas bentuk-bentuk penekanan dalam bahasa lisan (Johnston dan Schembri, 2007). NMM menawarkan (emphasis) penekanan bagi Shuwa melalui tindakan yang dilakukan oleh tubuh, dimana masing-masing tindakan memiliki maknanya sendiri-sendiri karena simultanitas dari penerapan register bahasa isyarat dan Shuwa menghasilkan kombinasi makna yang berbeda (George, 2011).

Keberadaan NMM merupakan solusi dari perbedaan modalitas yang dimiliki Shuwa dan Bahasa Jepang. Melalui penggunaan NMM, penutur Shuwa mampu mengkonstruksi tuturan dalam tata bahasa yang dapat menggambarkan tuturan mereka dengan mengkombinasikan NMM dan register bahasa isyarat (Mari, 2011). Secara spesifik, register NMM memungkinkan penutur Shuwa untuk mengekspresikan kesopanan yang sesuai dengan pemaparan Brown dan Levinson tentang konsep ‘wajah’ dan empat strategi kesopanan itu sendiri (Hoza, 2007, George, 2011, Mapson, 2014)




2.5 Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan penelitian terdahulu berdasarkan topik yang diteliti:


	Widanti Septiyani (2016), berjudul The Use of Brown and Levinson's Politeness Strategies by The Main Characters of Bride Wars Movie.



Penelitian ini menganalisis tentang strategi kesopanan yang digunakan oleh tokoh utama pada film Bride Wars serta faktor yang mempengaruhinya.

Berdasarkan analisa, ditemukan bahwa kedua pemeran menerapkan empat strategi kesopanan oleh Brown dan Levinson yaitu Bald-On Record, Positive Politeness, Negative Politeness, dan Off-Record. Temuan lainnya yakni faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan strategi kesopanan yang kedua tokoh gunakan adalah keuntungan dan faktor sosiologis.

Ada beberapa persamaan penelitian Septiyani dengan penelitian penulis. Pertama, tema dari penelitiannya adalah kesopanan. Kedua, objek penelitian yang digunakan berupa film. Selanjutnya, metode penelitian yang diterapkan adalah analisa dokumen dimana naskah film dijadikan sumber data utama dan referensi lainnya tentang kesopanan terutama oleh Brown dan Levinson digunakan sebagai sumber data sekunder. Sedangkan perbedaannya terletak pada bahasa. Penulis menganilisis kesopanan pada bahasa isyarat Jepang dan meneliti indikator register kesopanan dalam bahasa isyarat.


	Johnny Earl George (2011), berjudul Politeness in Japanese Sign Language (JSL): Polite JSL Expression as Evidence for Intermodal Language Contact Influence.



Penelitian ini menunjukkan bagaimana penutur bahasa isyarat menandai register kesopanan khususnya dalam bahasa isyarat Jepang serta mengungkap sejumlah fitur yang menonjol pada pengkodean linguistik dalam ujaran kesopanan. Penelitian ini juga memeriksa hubungan antara bahasa isyarat Jepang dan bahasa Jepang verbal serta bagaimana penutur bahasanya menyesuaikan gaya komunikatif mereka berdasarkan konteks sosial. George menggunakan metode Pen Study dan The Discourse Completion Test (DCT) untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitiannya.

Hasil penelitian ini yaitu meskipun bahasa isyarat Jepang dan bahasa Jepang lisan berbagai lingkungan sosial yang sama, mereka berperan sebagai dua bahasa independen. Penandaan register sopan dalam bahasa isyarat Jepang menunjukkan bahwa landasan sosial yang dimiliki oleh Tuli dan Dengar mungkin tidak memiliki kesamaan yang pasti antara tanda dan bentuk ucapan yang terkait, penutur menggunakan kebiasaan-kebiasaan khusus dalam banyak konteks sosial yang sama. Bahasa tertentu yang digunakan oleh penutur isyarat dan penutur lisan berbeda, sehingga bahasa tidak selalu memperhatikan indeks budaya yang sama. Oleh karena itu, sistem kesantunan yang berbeda muncul dari konteks sosial yang sama.

Persamaan penelitian George dengan penelitian penulis adalah penggunaan tema kesopanan pada bahasa isyarat Jepang. Sedangkan perbedaannya terdapat pada metode dan objek penelitiannya. George menggunakan metode Pen Study dimana 20 orang penutur bahasa isyarat Jepang dan 15 orang penutur bahasa Jepang verbal diminta untuk menyelesaikan survei yang terdiri dari tiga bagian yang hasilnya kemudian dianalisis dan digunakan untuk mengidentifikasi fitur register kesopanan dalam bahasa isyarat Jepang lalu diteruskan dengan The Discourse Completion Test (DCT) yaitu 5 orang penutur asli dan yang hampir memenuhi kriteria penutur asli bahasa isyarat Jepang diminta untuk menonton video yang berisi skenario yang akan dipraktekkan oleh mereka.


	Xiangdong Liu dan Todd James Allen (2014), berjudul A Study of Linguistic Politeness in Japanese



Penelitian ini mengungkapkan bagaimana konsep ‘wajah’ yang dikemukakan oleh Brown dan Levinson tetap berlaku dalam bahasa dan kebudayaan Jepang secara keseluruhan. Penelitian ini meneliti tayangan drama yang disiarkan di Jepang pada tahun 2010 hingga 2013 untuk diteliti dalam aspek penggunaan Bahasa Jepang dalam konteks sosial yang berbeda-beda.

Hasil analisis data dalam penelitian membagi hasil ke dalam dua kategori besar: hubungan antara ‘wajah’, hubungan antara penutur, wakimae, dan tempat (tachiba), serta strategi ‘perbaikan wajah’ yang diterapkan oleh pihak yang berinteraksi. Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa komunikasi dalam Bahasa Jepang harus mematuhi standar norma dan sosial yang ada dengan cara menjaga ‘keinginan wajah’ dari lawan bicara sekaligus menjaga ‘wajah positif’ dan menghindarkan nampaknya ‘wajah negatif’ mereka, terutama saat komunikator memiliki status dan posisi sosial yang lebih rendah daripada lawan bicara.

Persamaan penelitian Liu dan Allen dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan tema kesopanan dengan objek tayangan drama. Perbedaannya sendiri terletak pada jenis bahasa yang diteliti, dimana Liu dan Allen meneliti Bahasa Jepang sedangkan penulis meneliti tentang Shuwa. Namun, penelitian Liu dan Allen mengkonfirmasi bahwa teori ‘wajah’ dan strategi kesopanan Brown dan Levinson memang diterapkan dalam Bahasa Jepang, sehingga menjadi argumen kontra dari pendapat Hill et al. (1986) dan Ide (1989) yang menyebutkan bahwa konsep wakimae lebih cocok untuk menjelaskan komunikasi dalam struktur masyarakat Jepang yang hirarkis dan kolektif.


	Rachel Mapson (2014), berjudul Polite Appearances: How Non-Manual Features Convey Politeness in British Sign Language



Penelitian ini meneliti bagaimana fitur NMM digunakan dalam mengungkapkan kesopanan dalam British Sign Language. Penelitian dilakukan dengan melakukan lima wawancara semi-terstruktur yang mengamati bagaimana narasumber mengungkapkan pernyataan meminta sesuatu dan meminta maaf, dimana pernyataan tersebut erat kaitannya dengan kesopanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan NMM dalam mengungkapkan kesopanan lebih krusial daripada register bahasa isyarat itu sendiri. Kategorisasi NMM di dalam penelitian dibagi ke dalam lima indeks register, yaitu fitur register ekspresi mata dan alis, hidung, gerakan mulut, gerakan kepala, dan gerakan badan. Berdasarkan hasil penelitian, diungkapkan bahwa register isyarat dan NMM akan menghasilkan kombinasi makna yang dapat diasosiasikan dengan kesopanan.

Penelitian ini memiliki kesamaan di pembahasan fitur dan kategorisasi NMM untuk menentukan kesopanan dalam bahasa isyarat. Perbedaannya, penelitian ini membahas mengenai British Sign Language, meski dalam praktiknya mengadopsi pendekatan Shuwa dalam George (2011). Lebih lanjut lagi, penelitian ini menggunakan metode semi-structured interview dan observasi interaksi dalam pengambilan datanya, sementara penelitian penulis menggunakan metode analisis dokumen dari naskah film.


	Kebaharuan Penelitian



Penelitian mengenai strategi kesopanan sebelumnya berfokus pada konteks bahasa Jepang secara umum, sehingga terdapat gap pada pemahaman mengenai penuturan kesopanan Shuwa dalam masyarakat Jepang itu sendiri. Penelitian ini mengidentifikasi bagaimana strategi kesopanan diterapkan oleh penutur Shuwa, khususnya melalui register NMM yang menjadi bentuk penyampaian kesopanan. Secara umum, perbedaan penggunaan bentuk dan register NMM dalam tuturan kesopanan terjadi karena adanya perbedaan makna pesan, penekanan dan maksud yang ingin disampaikan dalam pesan itu sendiri, serta dimensi kultural seperti status kedudukan, hubungan romantis, serta isu struktural yang meliputi lingkungan sosial masyarakat dimana penutur Shuwa termasuk sebagai bagian di dalamnya.





BAB III




METODE PENELITIAN




3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Yin (2011) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk meneliti beragam topik penelitian secara mendalam. Penelitian kualitatif sendiri dilakukan dengan tujuan untuk memahami makna, konsep, definisi, karakteristik, metafor, simbol, dan deskripsi dari sesuatu (Berg, 2007). Secara spesifik, penelitian kualitatif memiliki karakteristik untuk mengembangkan gambaran kompleks mengenai suatu isu yang diteliti (Creswell, 2018).

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena dan karakteristik terkait fenomena tersebut (Nassaji, 2015). Kim et al. (2017) menjabarkan bahwa metode analisis deskriptif memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk mendapatkan kedalaman data guna menjawab suatu fenomena, serta merupakan metode yang handal dalam menganalisis data dalam jumlah yang terbatas.

Analisis deskriptif digunakan untuk menjabarkan temuan dalam penelitian melalui deskripsi hasil temuan (Yin, 2011). Penelitian ini menggunakan naskah dialog film sebagai sumber data primer, dengan tujuan memahami bagaimana penutur Shuwa dalam film menggunakan NMM dan bagaimana mereka mengungkapkan tuturan kesopanannya secara umum. Naskah film kemudian dianalisis menggunakan kategorisasi NMM yang diadaptasi oleh George (2011) dan Mapson (2014) serta empat strategi kesopanan Brown dan Levinson (1987) untuk kemudian dilaporkan dalam bentuk deskriptif untuk menjawab pertanyaan penelitian.




3.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tuturan bahasa isyarat kedua tokoh utama yaitu Akiko dan Michio dalam film “Happiness of Us Alone” yang disutradarai oleh Matsuyama Zenzō dan dirilis pada tahun 1961. Tuturan tersebut diperoleh dari subtitle original atau naskah yang terdapat pada film. Naskah film, sebagai sumber data, dipilih karena deskripsinya yang kaya. Selain itu, penulis juga memanfaatkan film untuk memahami situasi yang terlibat. Naskah film diputuskan sebagai sumber data berdasarkan pemaparan dari Cook (2006) dan Gagne (2010) yang menyebutkan bahwa dalam studi mengenai kesopanan dan kaitannya dengan elemen linguistik, data berupa hasil wawancara berpotensi menghasilkan konklusi atau pemaknaan data yang bias, sehingga naskah film dianggap sebagai opsi yang ideal untuk mereduksi bias dalam penelitian ini.

Film ini menceritakan tentang kehidupan rumah tangga pasangan Tuli bernama Akiko dan Michio pada masa pasca-perang di Jepang. Dalam perjalanannya, Akiko dan Michio mengalami berbagai permasalahan dalam berumah tangga, mulai dari kehilangan anak pertama, sang suami yang kehilangan pekerjaan, anak yang tidak bisa menerima identitas orang tuanya, perasaan gagal menjadi pasangan dan orang tua, hingga konflik horizontal dengan kakak kandung yang memanfaatkan kebaikan hati mereka. Namun, mereka menemukan cara untuk berbahagia dan menemukan kehangatan keluarga lewat momen-momen penting dan penyelesaian konflik yang mereka lakukan. Akiko dan Michio sama-sama pernah mempelajari Shuwa sewaktu mereka bersekolah, sehingga komunikasi antara keduanya dilakukan sepenuhnya melalui Shuwa.

Film ini dipilih sebagai sumber data dalam penelitian karena berbagai alasan. Pertama, film ini merupakan film penting dalam perkembangan budaya Tuli di Jepang karena perannya sebagai film pertama di Jepang yang menjadi titik balik masyarakat akan kondisi disabilitas. Kedua, interaksi dalam film antara Akiko dan Michio seluruhnya diutarakan dalam Shuwa, sehingga diasumsikan film akan memberikan bentuk interaksi yang kaya, khususnya dalam perihal pengungkapan kesopanan dalam Shuwa. Ketiga, film ini menggambarkan Tuli dan penutur Shuwa sebagai bagian masyarakat yang memiliki kebahagiaan dan kedukaannya sebagaimana masyarakat pada umumnya, sehingga film bisa menggambarkan bagaimana sesungguhnya kehidupan Tuli sekaligus penutur Shuwa dalam lingkungan sosial masyarakat di Jepang.




3.3 Pengumpulan Data

Data memanfaatkan dokumen atau bahan yang telah ada (Bogdan dan Biklen, 2007:97) dimana data dikumpulkan dari naskah asli film Happiness of Us Alone yang kemudian dikumpulkan ujaran-ujaran bernada sopan dalam interaksi karakter Akiko dan Michio yang dilakukan dengan menggunakan Shuwa. Dalam proses pengumpulan data, penulis menyimak pembicaraan yang terjadi tanpa ikut berpartisipasi dalam proses pembicaraan. Data berupa ujaran dari Michio akan diberikan kode berupa (M) dan data berupa ujaran dari Akiko akan diberi kode berupa (A). Kedua kode tersebut akan diikuti dengan nomor urut berdasarkan timestamp ujaran dalam film Happiness of Us Alone.

Proses pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, penulis mendapatkan naskah asli yang didapatkan dari subtitle original film Happiness of Us Alone. Kedua, penulis menonton kembali film Happiness of Us Alone untuk mengamati semua ungkapan dalam Shuwa yang dituturkan oleh karakter Akiko dan Michio. Ketiga, penulis mengidentifikasi ungkapan yang menandakan kesopanan serta mencatat ungkapan-ungkapan tersebut beserta time-stamp atau penanda waktunya dalam film untuk mempermudah pencatatan, konteks atau situasi yang terjadi pada saat ungkapan tersebut dituturkan dalam Shuwa oleh karakter dalam film, serta register NMM yang dilakukan oleh penutur Shuwa.




3.4 Analisis Data

Analisis data merupakan proses dalam penelitian untuk memahami informasi yang disampaikan oleh narasumber (Creswell, 2018). Penelitian menggunakan analisis dokumen sebagai metode analisis data. Ary et al. (2010: 29) menyatakan bahwa analisis dokumen atau konten berfokus pada kegiatan mengkaji dan menafsirkan dokumen yang dicetak atau direkam. Dokumen sebagai sumber data dapat diambil dari berbagai bentuk. Dokumen tersebut dapat berupa bahan cetak, seperti buku teks, koran, majalah, naskah, atau hasil rekaman seperti film, dokumenter, dan lain-lain. Kajian linguistik, khususnya yang berhubungan dengan kesopanan, menggunakan bahan deskriptif untuk mempelajari perilaku tertentu. Bogdan dan Biklen (2007: 58) menyatakan bahwa dokumen jelas sesuai dengan kriteria penggunaan data karena kaya akan deskripsi. Dengan demikian, dokumen tercetak maupun yang direkam memberikan bahan deskriptif yang kaya sebagai sumber data.

Analisis dokumen adalah pendekatan kualitatif yang fokusnya pada data berupa kata-kata dan gambar. Corbin dan Strauss (2008) sebagaimana dikutip dalam Bowen (2009: 27) menyatakan analisis dokumen, sebagai pendekatan kualitatif, memerlukan pengkajian data yang kemudian ditafsirkan untuk memperoleh makna, guna memperoleh pemahaman, dan untuk mengembangkan pengetahuan empiris. Ary et al. (2010: 29) menyebut studi dokumen atau analisis ini dilakukan untuk mempelajari tentang perilaku manusia. Secara spesifik, langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk melakukan analisis data adalah sebagai berikut:


	Penulis mengelompokkan ujaran bernada kesopanan dalam Shuwa berdasarkan kategorisasi NMM dari George (2011) dan Mapson (2014).

	Langkah tersebut akan menghasilkan kategorisasi NMM yang digunakan dalam ungkapan bernada kesopanan dalam penelitian.

	Ujaran-ujaran bernada kesopanan kemudian akan dikelompokkan berdasarkan empat strategi kesopanan dari Brown dan Levinson (1987);

	Setelah pengelompokkan dilakukan, penulis akan menganalisis bagaimana masing-masing strategi kesopanan Brown dan Levinson (1987) dituturkan dalam Shuwa melalui register NMM dan register bahasa isyarat yang menyertai ungkapan tersebut.







3.5 Penyajian Data

Hasil analisis data dalam penelitian akan dikelompokkan ke dalam beberapa sub-bab untuk mempermudah alur pembacaan hasil analisis data. Pertama-tama, penulis akan memaparkan ungkapan-ungkapan bernada kesopanan yang menjadi sumber data utama dalam penelitian. Ungkapan ini akan disajikan dalam bentuk ungkapan persis dalam Bahasa Jepang, ungkapan dalam Romaji, serta artinya dalam bahasa Indonesia beserta bentuk register NMM yang dilakukan penutur Shuwa dalam ungkapan tersebut.

Selanjutnya, penulis akan mengkategorisasikan ungkapan-ungkapan tersebut ke dalam empat strategi kesopanan Brown dan Levinson (1987). Keempat strategi kesantunan tersebut adalah Bald-On Record, Positive Politeness, Negative Politeness, dan Off-record. Masing-masing strategi akan menjelaskan bagaimana penutur Shuwa mengungkapkan strategi kesopanan berdasarkan kerangka teori empat strategi kesopanan serta register fitur NMM yang digunakan dalam masing-masing strategi tersebut.

Hasil kategorisasi kemudian akan dirangkum dalam bentuk tabel yang merangkum bagaimana masing-masing strategi mengungkapkan kesopanannya melalui register fitur NMM yang dominan dalam masing-masing strategi. Melalui penyajian tersebut, dapat ditemukan pola masing-masing strategi dalam mengungkapkan kesopanan melalui register fitur NMM.





BAB IV




TEMUAN DAN PEMBAHASAN




4.1 Deskripsi Temuan Hasil Penelitian

Penelitian ini meneliti bagaimana strategi kesopanan diterapkan dalam ujaran Shuwa pada film Happiness of Us Alone. Register NMM dianalisis berdasarkan kategorisasi dari George (2011) dan Mapson (2014), dimana kategorisasi register NMM dapat dibedakan ke dalam lima kategori yang dibedakan dari fitur anggota tubuh yang digunakan dalam penerapan register NMM tersebut. Secara umum, data ujaran Shuwa dalam film Happiness of Us Alone dapat dikategorikan sebagai ujaran kesopanan apabila memuat tiga atau lebih register kesopanan dalam kategorisasi kesopanan yang dipaparkan. Syarat ini diadaptasi dari hasil penelitian Mapson (2014) dimana dalam penelitiannya suatu ujaran dapat dikategorikan sebagai ujaran yang sopan saat memuat tiga atau lebih register kesopanan yang terdapat pada penelitian tersebut.

Selanjutnya, penelitian ini mengkategorikan masing-masing ujaran Shuwa yang telah diklasifikasikan penggunaan NMM-nya ke dalam empat kategori strategi kesopanan: bald-on records, positive politeness, negative politeness, dan off-records. Selanjutnya, untuk kemudian diidentifikasi bagaimana masing-masing strategi kesopanan dituturkan dalam Shuwa berdasarkan register NMM dan register bahasa isyarat dalam ungkapan tersebut. Tabel spesifik mengenai jenis strategi kesopanan yang dilakukan oleh Akiko dan Michio dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Temuan Bald-On Records









	No.
	Penutur
	Ujaran





	1
	A2
	では、ごめんください。

Dewa, gomenkudasai.

Maaf, permisi.




	2
	M4
	秋子さんどうか僕のともだちになってください。

Akiko san dōka boku no tomodachi ni nattekudasai

Aku mohon kamu bersedia menjadi temanku, Akiko.




	3
	M7
	お願いです。どうか僕と結婚してください。

Onegaidesu. Dōka boku to kekkon shitekudasai.

Aku mohon sekali, menikahlah denganku.




	4
	A8
	私に一人だけ生ませてください。

Watashi ni hitoridake umasete kudasai.

Izinkan aku untuk memiliki satu anak.




	5
	A9
	あなた一人がいくらかいても食べてゆけません。

Anata hitori ga ikura kaite mo tabete yukemasen.

Kita tidak bisa mencukupi kebutuhan dari pendapatanmu seorang, tidak setelah kita telah memiliki anak.




	6
	M9
	あなたの手紙よみました。次の駅で降りてください。

Anata no tegami yomimashita. Tsugi no eki de oritekudasai.

Aku telah membaca suratmu. Aku mohon segeralah turun di pemberhentian selanjutnya.






Sumber: Data Penelitian Diolah, 2022.

Tabel 4.2 Data Temuan Positive Politeness









	No.
	Penutur
	Ujaran





	1
	M3
	僕はあなたの眼を見たとき、すぐにあなたがとてもいい人だと思いました。

Boku wa anata no me o mita toki, sugu ni anata ga totemo ii hitoda to

omoimashita.

Saat aku melihat matamu, aku langsung tahu bahwa kamu adalah orang yang sangat baik.




	2
	M5
	くれるんですか。すごいな。

Kureru ndesu ka? Sugoina.

Untukku? Menyenangkan sekali.




	3
	A5
	あなたはいい人です。信じます。でも、お母さんに相談して見なければわかりません。

Anata wa ī hitodesu. Shinjimasu. Demo, okāsan ni sōdan shite minakereba wakarimasen

Aku percaya kamu adalah orang baik. Tetapi aku harus berdiskusi dengan ibuku terlebih dahulu.




	4
	M8
	僕達夫婦は普通の人よりもっとく一所懸命生きなせればならないと思います。

Bokutachi fūfu wa futsū no hito yori mottoku isshokenmei ikina serebanaranai to omoimasu

Kita harus bekerja lebih keras daripada pasangan lain dan melakukan segalanya agar tetap bisa hidup.




	5
	M10
	もし弘一さんが僕の弟だったら、今のあなたの苦しみはそのまま僕の苦しみです。

Moshi Kōichi san ga boku no otōtodattara, ima no anata no kurushimi wa sonomama boku no kurushimidesu.

Jika dia (Koichi) adalah adikku, aku pastu akan menderita sama sepertimu.




	6
	M12
	僕はこのごろ家にいると耳が聞えるような」きがします。

Boku wa konogoroka ni iruto mimi ga kikoeru yōna " kiga shimasu.

Akhir-akhir ini, aku merasa pendengaranku kembali saat berada di rumah.




	7
	M13
	僕はこの家さえあればそんなに辛いことがあっても生きてゆけます。

Boku wa kono ie sae areba sonnani tsurai koto ga atte mo ikite yukemasu

Selama aku memiliki rumah ini, aku akan tetap tangguh menghadapi cobaan apapun.




	8
	A13
	私もこの家のなかだけが天国です。

Watashi mo kono ie no naka dake ga tengokudesu.

Rumah ini juga terasa seperti surga bagiku.




	9
	A14
	あなた．．．卵．．．

Anata….tamago

Sayang…telurnya…






Sumber: Data Penelitian Diolah, 2022.

Tabel 4.3 Data Temuan Negative Politeness









	No.
	Penutur
	Ujaran





	1
	M1
	去年の冬あなたの旦那さん死にました。

Kyonen no fuyu anata no danna san shinimashita.

Suamimu meninggal dunia pada musim dingin lalu.




	2
	M2
	大変お気の毒です。

Taihen o kinodokudesu

Aku turut berdukacita




	3
	A1
	知りませんでした。お気の毒に。お友達がいなくなって淋しいですね。

Shirimasendeshita. O kinodoku ni. O tomodachi ga inaku natte sabishīdesune.

Aku tidak tahu. Turut sedih mendengarnya. Kamu pasti kesepian setelah ditinggalkan temanmu.




	4
	M6
	僕には財産も家もないけれど、きっとあなたを幸福にします。

Boku ni wa zaisan mo ie mo naikeredo, kitto anata o kōfuku ni shimasu.

Meskipun aku tidak punya rumah dan harta benda, aku berjanji akan membuatmu bahagia.




	5
	A6
	あなたはいい人です。信じます。でも、お母さんに相談して見なければわかりません。Anata wa ī hitodesu. Shinjimasu. Demo, okāsan ni sōdan shite minakereba wakarimasen

Aku percaya kamu adalah orang baik. Tetapi aku harus berdiskusi dengan ibuku terlebih dahulu














	6
	A7
	私はあなたに済まないと思っています。結婚式場であなたと並んだ時、私は二度目だし。あなたは初めてなので、本当に済まないと思っています。

Watashi wa anata ni sumanai to omotteimasu. Kekkonshikijō de anata to naranda toki, watashi wa nidomedashi. Anata wa hajimetenanode, hontōni sumanai to omotteimasu.

Aku merasa sedih untukmu. Saat berada di pelaminan bersamamu, itu adalah pengalaman keduaku. Tapi itu adalah pengalaman pertamamu, aku minta maaf sebesar-besarnya






	7
	A10
	お金が…もありません。牛乳のほうが大切です。 そんなことがわからないのです?

Okane ga … mo arimasen. Gyūnyū no hō ga taisetsudesu. Sonna koto ga wakaranai nodesu?

Kita tidak punya uang lagi. Susu lebih penting daripada mainan.

Tidakkah kamu mengerti?




	8
	A12
	結婚してから、今日まで、私はあなたに迷惑をかけるばかりで、あなたに何もしてあげたことがありません。

Kekkon shite kara, kyō made, watashi wa anata ni meiwaku o kakeru bakaride anata ni nani mo shiteageta koto ga arimasen.

Sejak kita menikah aku hanya menjadi sumber masalah untukmu




	9
	M11
	約束したのをわすれたのですか。

Yakusoku shita no o wasureta nodesu ka?

Sudahkah kamu lupa akan janji kita?






Sumber: Data Penelitian Diolah, 2022.

Tabel 4.4 Data Temuan Off-Records









	No.
	Penutur
	Ujaran





	1
	A3
	: 嫌いではありません。でも、私は一度結婚して失敗した人間です。あなたにはもっといい人がきっといます。

Kiraide wa arimasen. demo, watashi wa ichido kekkon shite shippai shita ningendesu.

Bukannya aku tidak menyukaimu, tapi pernikahan pertamaku berakhir dengan kegagalan.




	2
	A4
	あなたにはもっといい人がきっといます。

Anata ni wa motto ī hito ga kitto imasu.

Aku yakin kamu akan menemui orang yang lebih baik daripada aku.




	3
	A11
	今日はもらなかったのですか?

Kyō wa moranakatta nodesu ka?

Bukankah kamu digaji hari ini?






Sumber: Data Penelitian Diolah, 2022.

Hasil penelitian turut memberikan pemaparan mengenai aspek-aspek yang ada dalam konteks pembicaraan antara karakter Michio dan Akiko dalam film Happiness of Us Alone. Hasil temuan mengenai strategi kesopanan yang digunakan oleh tokoh Michio dan Akiko dalam film Happiness of Us Alone dipaparkan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Jumlah Strategi Kesopanan yang Digunakan












	Penutur
	Bald-On Records
	Positive Politeness
	Negative Politeness
	Off-Records
	Total





	Michio
	3
	6
	4
	-
	13



	Akiko
	3
	3
	5
	3
	14



	Total
	6
	9
	9
	3
	27





Sumber: Data Penelitian Diolah, 2022.

Tabel 4.5 mengungkapkan bahwa terdapat total 27 ujaran kesopanan yang dituturkan dalam Shuwa, dimana Michio menggunakan ujaran kesopanan sebanyak 13 kesempatan dan Akiko menggunakan ujaran kesopanan sebanyak 14 kesempatan. Hasil juga menunjukkan bahwa strategi yang paling sering dilakukan Michio adalah strategi positive politeness sebanyak 6 kesempatan, dan selanjutnya strategi bald-on records sebanyak 3 kesempatan dan strategi negative politeness sebanyak 4 kesempatan. Hasil penelitian turut menunjukkan bahwa Michio tidak pernah melakukan strategi off-records. Selanjutnya, Akiko paling sering menggunakan strategi negative politeness sebanyak 5 kesempatan. Hasil penelitian turut menunjukkan bahwa strategi bald-on records, positive politeness, dan off records yang dilakukan Akiko memiliki jumlah tuturan yang seimbang sebanyak 3 kesempatan.

Hasil yang dipaparkan pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa Michio tidak pernah merasa perlu untuk menggunakan strategi kesopanan off records saat berbicara dengan Akiko. Michio juga seringkali menggunakan strategi positive politeness yang menandakan intensitas untuk memuaskan ‘wajah positif’ serta melindungi ‘wajah negatif’ dengan cara memulihkan ‘wajah positif’ dari Akiko.

Selanjutnya, Akiko cukup sering berupaya ‘melindungi wajah negatif’ serta mengurangi ancaman dengan tidak mengganggu kebebasan bertindak Michio. Ketiga strategi lain digunakan secara seimbang oleh Akiko, dimana hal ini memberikan indikasi bahwa Akiko cenderung menggunakan strategi kesopanan terlepas dari konteks atau tujuan penuturan Shuwa yang ia lakukan.




4.2 Deskripsi Penggunaan NMM dan Strategi Kesopanan 

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat 27 ujaran Shuwa yang memuat lebih dari tiga register NMM dimana hal ini memenuhi kriteria dari Mapson (2014). Selanjutnya, hasil penelitian turut menemukan konteks penggunaan strategi kesopanan Brown dan Levinson (1987) yang hasilnya telah dipaparkan dalam sub-bab 4.1. Data dalam penelitian kemudian dipaparkan secara lebih mendetail dengan penyertaan tangkapan layar adegan, pengkategorian bentuk NMM, register NMM, dan strategi kesopanan yang digunakan oleh Akiko dan Michio beserta konteks yang meliputinya sebagai berikut:

Data 1

Situasi:

Michio bertemu untuk pertama kalinya dengan Akiko, dan kemudian bertukar informasi mengenai perjalanan hidup keduanya. Michio mencoba mengungkapkan ungkapan dukacita atas nasib yang menimpa Akiko.

Dialog:

片山道夫 : 去年の冬あなたの旦那さん死にました。大変お気の毒です。

Kyonen no fuyu anata no danna san shinimashita. Taihen o kinodokudesu

Suamimu meninggal dunia pada musim dingin lalu. Aku turut berdukacita

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama



Analisis

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan bibir dengan register bibir tertutup, gerakan kepala dengan register mengangguk, gerakan badan dengan register membungkuk sopan, dan gerakan isyarat dengan register kecil lambat dan kemudian berpindah ke register besar lambat di kalimat kedua.

Register bibir tertutup menandakan adanya potensi FTAs yang dirasakan Michio saat membahas mengenai hal yang menyedihkan bagi Akiko. Namun, Michio berupaya mengungkapkan kedukacitaannya dengan sungguh-sungguh, karenanya register mengangguk dan kecil lambat digunakan untuk menunjukkan keseriusannya dan agar Akiko bisa menangkap pesannya dengan sempurna. Perpindahan register menjadi besar lambat di kalimat kedua menandakan bahwa kesedihan Akiko benar-benar dirasakan oleh Michio, sehingga ia menggunakan bentuk gerakan isyarat dengan register besar dimana melalui register besar tersebut Michio menunjukkan betapa ia turut merasakan kesedihan Akiko. Namun, posisi kedekatan hubungan Michio dan Akiko barulah sebatas kenalan semata, sehingga Michio berusaha memberi penegasan kesopanan.

Strategi yang digunakan dalam kedua kalimat di atas adalah Negative politeness. Hal ini ditandai dengan digunakannya大変お気の毒です (Taihen o kinodokudesu) yang menandakan bahwa Michio meminta maaf sebagai ‘ungkapan berduka’ atas kejadian yang menimpa Akiko. Hal ini sesuai dengan pemaparan Wardaugh (2010) yang menjelaskan bahwa kalimat ‘permintaan maaf’ merupakan bentuk negative politeness. Permintaan maaf digunakan untuk menjaga ‘wajah negatif’ atau ‘menghindarkan ancaman’ yang diterima oleh penerima pesan (Takita, 2012).

Data 2

Situasi:

Akiko sedang berupaya untuk mengekspresikan perasaan turut berdukacitanya kepada Michio yang juga ditinggalkan sahabatnya karena perang.

Dialog:

片山秋子 : 知りませんでした。お気の毒に。お友達がいなくなって淋しいですね。

Shirimasendeshita. O kinodoku ni. O tomodachi ga inaku natte sabishīdesune.

Aku tidak tahu. Turut sedih mendengarnya. Kamu pasti kesepian setelah ditinggalkan temanmu.

Pelaku dalam percakapan:

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat, gerakan kepala dengan register memiringkan kepala, gerakan badan dengan register arah badan ke depan, dan gerakan isyarat dengan register kecil lambat.

Register alis terangkat menandakan bahwa Akiko bersungguh-sungguh mengungkapkan kedukaannya dan ia ingin agar Michio mempercayai tuturannya. Gerakan arah badan ke depan menunjukkan bahwa Akiko mengurangi ‘jarak’ antara dirinya dan Michio, dimana hal ini menunjukkan keinginannya untuk dipercaya Michio. Keinginan ini diperkuat dengan penggunaan register kecil lambat dimana Akiko berupaya untuk menyampaikan pesannya dengan sempurna agar Michio mempercayainya.

Strategi yang digunakan dalam ujaran ini adalah Negative politeness. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan 知りませんでした (Shirimasendeshita) yang menunjukkan bahwa ia tidak ‘mengetahui’ kabar buruk yang menimpa Michio yang mengimplikasikan bahwa ia ‘merasa menyesal dan turut meminta maaf’ atas ketidaktahuan tersebut. Lebih lanjut lagi, ungkapan お気の毒に (O kinodoku ni) digunakan untuk mengekspresikan kedukaannya atas musibah yang menimpa Michio. Permintaan maaf dan ungkapan kedukaan tersebut menandakan upaya Akiko untuk ‘melakukan perbaikan pada wajah’ Michio yang ia rasa perlu dilakukan karena ketidaktahuannya tersebut.

Data 3

Situasi:

Akiko memohon undur diri untuk meninggalkan percakapan dengan Michio.

Dialog:

片山秋子 : では、ごめんください。

Dewa, gomenkudasai.

Maaf, permisi.

Pelaku dalam percakapan:

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan bibir dengan register menyeringai sopan, gerakan kepala dengan register membungkuk sopan, dan gerakan isyarat dengan register besar lambat.

Register menyeringai sopan dan register membungkuk merupakan bentuk penegasan kesopanan yang dilakukan Akiko. Bentuk penegasan kesopanan yang dilakukan Akiko dilakukan karena Akiko sedang menyampaikan sesuatu yang ‘penting’ dan ‘harus dilakukan segera’, sehingga Akiko menambahkan bentuk penegasan kesopanan untuk mengindikasikan pernyataan tersebut ‘diutarakannya dengan sopan’.

Strategi yang dilakukan dalam ujaran ini adalah Bald-on records. Hal ini dapat diamati dari ujaran yang dituturkan, dimana ujaran tersebut bersifat langsung, tanpa ambiguitas, dan dinyatakan untuk menyampaikan informasi yang bersifat perlu untuk segera dituturkan.

Data 4



Situasi:

Michio sedang mengutarakan pujian untuk Akiko di tengah-tengah percakapan mereka dan berharap Akiko menerima pujian tersebut. Ujaran ini menjadi awal terlihatnya perasaan Akiko pada Michio

Dialog:

片山道夫 : 僕はあなたの眼を見たとき、すぐにあなたがとてもいい人だと思いました。

Boku wa anata no me o mita toki, sugu ni anata ga totemo ii hitoda to omoimashita.

Saat aku melihat matamu, aku langsung tahu bahwa kamu adalah orang yang sangat baik.

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat, gerakan bibir dengan register bibir tertutup, gerakan kepala dengan register memiringkan kepala dan gerakan isyarat dengan register besar cepat.

Register alis terangkat digunakan untuk menekankan keseriusan Michio akan pesan yang disampaikan kepada Akiko. Penekanan ini perlu dilakukan karena dalam konteks pada ujaran ini, Michio dan Akiko baru berada dalam tahap pendekatan dan belum terlalu mengenal pribadi satu sama lain, sehingga Michio perlu memberikan penekanan agar Akiko lebih mempercayai ujaran yang dituturkan. Selanjutnya, gerakan isyarat yang besar dan cepat menandakan bahwa masih ada jarak antara dirinya dan Akiko, dimana perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan karena status mereka yang masih baru mengenal dan berada dalam tahap pendekatan

Strategi yang digunakan dalam ujaran ini adalah Positive politeness. Ujaran di atas merupakan bentuk kalimat pujian, dimana Holtgraves (2002) dan Wardough (2010) menjelaskan bahwa kalimat pujian merupakan bagian dari positive politeness karena dilakukan untuk ‘memuaskan wajah positif’ dari penerima pesan. Tuturan pujian dalam ujaran di atas diungkapkan melalui kalimat すぐにあなたがとてもいい人だと思いました (Sugu ni anata ga totemo ii hitoda to omoimashita) yang mengungkapkan bahwa Michio langsung merasa bahwa Akiko ‘adalah orang baik’ sejak pertemuan pertama mereka.

Data 5

Situasi:

Michio sedang meminta Akiko untuk bersedia menerima tawaran persahabatan yang ditawarkan Michio.

Dialog:

片山道夫 : 秋子さんどうか僕のともだちになってください。

Akiko san dōka boku no tomodachi ni nattekudasai

Aku mohon kamu bersedia menjadi temanku, Akiko.

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat, gerakan kepala dengan register mengangguk, gerakan badan dengan register arah badan ke depan dan gerakan isyarat dengan register besar cepat.

Register alis terangkat digunakan untuk menekankan keseriusan Michio akan pesan yang disampaikan kepada Akiko. Penekanan keseriusan itu diperkuat dengan adanya register mengangguk yang digunakan untuk meminta atensi dari penerima pesan (Mapson, 2014). Register arah badan ke depan dilakukan oleh Michio untuk ‘mengurangi jarak’ antara dirinya dan Akiko, sehingga Akiko akan merasa lebih nyaman untuk mempercayainya. Selanjutnya, gerakan isyarat yang besar dan cepat menandakan bahwa masih ada jarak antara dirinya dan Akiko, dimana perbedaan tersebut disebabkan karena posisi Michio yang sedang ‘memohon’ kepada Akiko yang belum memiliki hubungan spesial dengannya.

Strategi yang digunakan dalam ujaran ini adalah bald-on records, dimana strategi ini ditunjukkan lewat ujaran 秋子さんどうか僕のともだちになってください (Akiko san dōka boku no tomodachi ni nattekudasai) yang merupakan permintaan langsung agar Akiko mau menjadi ‘teman’ Michio. Ujaran tersebut merupakan bentuk ‘kokuhaku’ yang dipaparkan Filia (2020) sebagai bentuk ungkapan cinta, namun dalam ujaran ini Michio melakukan ‘kokuhaku’ secara tidak langsung.

Data 6

Situasi:

Michio sedang mengutarakan terima kasih atas pemberian kue yang dimasak sendiri oleh Akiko.

Dialog:

片山道夫 : くれるんですか。すごいな。

Kureru ndesu ka? Sugoina.

Untukku? Menyenangkan sekali.

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat dan dahi berkerut, gerakan badan dengan register arah badan ke depan dan gerakan isyarat dengan register besar cepat.

Register alis terangkat menandakan bahwa Michio bersungguh-sungguh dalam mengemukakan ucapan terima kasihnya pada Akiko. Michio menggunakan register arah badan ke depan untuk membuat Akiko mempercayai ucapan terima kasihnya. Namun, register dahi berkerut dan isyarat besar cepat menandakan bahwa Michio cukup kebingungan atas ‘hadiah’ mendadak dari Akiko, dimana Michio dahi berkerut menandakan bahwa Michio khawatir akan potensi FTAs dari Akiko. Register besar cepat turut menandakan bahwa Michio masih mempersepsikan adanya jarak antara hubungannya dengan Akiko, namun dalam konteks ini Michio melakukan register karena ia tidak mau berasumsi terlalu jauh akan kebaikan hati Akiko.

Strategi yang dilakukan dalam ujaran ini adalah Positive politeness. Hal ini ditandai dengan penggunaaan すごいな (Sugoina) yang menandakan pujiannya atas hadiah yang diberikan Akiko. Melalui pujian tersebut, Michio berupaya untuk memuaskan ‘wajah’ Akiko yang telah memberikan hadiah untuknya.

Data 7

Situasi:

Michio sedang mengutarakan perasaannya untuk Akiko dan berupaya meyakinkan Akiko secara halus untuk menyambut baik perasaannya. Akiko berupaya menghindar dari memberi jawaban langsung dengan menyatakan alasan-alasan tertentu kepada Michio.

Dialog:

片山道夫 : 僕には財産も家もないけれど、きっとあなたを幸福にします。

Boku ni wa zaisan mo ie mo naikeredo, kitto anata o kōfuku ni shimasu.

Meskipun aku tidak punya rumah dan harta benda, aku berjanji akan membuatmu bahagia.

片山秋子 : 嫌いではありません。でも、私は一度結婚して失敗した人間です。あなたにはもっといい人がきっといます。あなたにはもっといい人がきっといます。

Kiraide wa arimasen. demo, watashi wa ichido kekkon shite shippai shita ningendesu. Anata ni wa motto ī hito ga kitto imasu.

Bukannya aku tidak menyukaimu, tapi pernikahan pertamaku berakhir dengan kegagalan. Aku yakin kamu akan menemui orang yang lebih baik daripada aku.

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Percapan antara Michio dan Akiko memiliki dua ujaran kesopanan. Ujaran pertama dari Michio menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register menyipitkan mata dan dahi berkerut, gerakan bibir dengan register bibir tertutup, gerakan badan dengan register arah badan ke depan dan gerakan isyarat dengan register besar cepat.

Register menyipitkan mata menandakan penekanan mendalam pada keseriusan pesan yang ingin disampaikan, dimana keseriusan tersebut turut diperkuat dengan register gerakan badan yang mengarah ke depan dimana Michio ingin agar Akiko mempercayainya. Namun, register bibir tertutup dan isyarat besar cepat juga menunjukkan bahwa Michio merasakan potensi FTAs dari Akiko, sehingga ia juga menjaga ‘jarak’ dengan register isyarat besar cepat.

Strategi yang digunakan dalam ujaran Michio adalah negative politeness. Hal ini dapat diketahui melalui ujaran 僕には財産も家もないけれど (Boku ni wa zaisan mo ie mo naikeredo) yang digunakan untuk menjaga ‘wajah’ Akiko dengan mengungkapkan pesimisme yang terkait dengan diri sendiri sehingga Akiko tidak akan merasa terancam atas makna pesan sesungguhnya yaitu きっとあなたを幸福にします (kitto anata o kōfuku ni shimasu) sehingga Akiko bebas memilih respon apa yang ingin penerima pesan kemukakan.

Selanjutnya, ujaran kedua dari Akiko menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat, gerakan kepala dengan register memiringkan kepala, gerakan badan dengan register arah badan ke depan dan gerakan isyarat dengan register besar cepat.

Register memiringkan kepala Akiko dilakukan untuk mengharapkan respon positif dari Michio. Namun, register alis terangkat dan badan ke depan menunjukkan bahwa Akiko juga ingin agar Michio menangkap keseriusan dari ujarannya dan mempercayai dirinya. Register besar cepat digunakan untuk memberi persepsi ‘jarak’ antara dirinya dan Michio.

Strategi yang dilakukan pada ujaran Akiko adalah strategi off-records lewat dua ujaran yang berbeda. Ujaran pertama menggunakan Strategi off-records diungkapkan melalui kalimat 嫌いではありません (Kiraide wa arimasen) yang mengungkapkan bahwa Akiko kebingungan dalam merespon ujaran Michio dan tidak menanggapi langsung permintaan dari Michio. Selanjutnya, strategi off-records dituturkan dalam ujaran あなたにはもっといい人がきっといます (Anata ni wa motto ī hito ga kitto imasu) yang justru mengimplikasikan bahwa Michio ‘layak menerima yang lebih baik daripada Akiko’. Kedua ujaran tersebut tidak menjawab pertanyan dari Michio, sehingga kedua pihak terbebas dari pemahaman yang muncul melalui kedua ujaran tersebut.

Data 8

Situasi:

Michio sedang mengutarakan perasaannya untuk Akiko dan berupaya meyakinkan Akiko secara halus untuk menyambut baik perasaannya. Akiko berupaya menghindar dari memberi jawaban langsung dengan menyatakan alasan-alasan tertentu kepada Michio.

Dialog:

片山道夫 : お願いです。どうか僕と結婚してください。

Onegaidesu. Dōka boku to kekkon shitekudasai.

Aku mohon sekali, menikahlah denganku..

片山秋子 : あなたはいい人です。信じます。でも、お母さんに相談して見なければわかりません。

Anata wa ī hitodesu. Shinjimasu. Demo, okāsan ni sōdan shite minakereba wakarimasen

Aku percaya kamu adalah orang baik. Tetapi aku harus berdiskusi dengan ibuku terlebih dahulu.

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Percakapan antara Michio dan Akiko memiliki dua ujaran kesopanan. Ujaran pertama dari Michio menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat dan dahi berkerut, gerakan bibir dengan register bibir tertutup, gerakan kepala dengan register mengangguk, dan gerakan isyarat dengan register kecil lambat.

Register alis terangkat, mengangguk, dan isyarat kecil lambat dilakukan Michio untuk meyakinkan Akiko untuk mempercayai keseriusan dan mengurangi jarak antara dirinya dan Akiko. Namun, register dahi berkerut dan bibir tertutup menandakan adanya potensi FTAs yang dirasakan Michio, dimana register ini dilakukan Michio karena ia menyadari sepenuhnya bahwa pesan yang ia kemukakan merupakan pesan yang sangat berat untuk dijawab, dan Michio mengkhawatirkan respon Akiko atas pesan tersebut.

Strategi yang dilakukan dalam ujaran oleh Michio adalah strategi bald-on records. Hal ini ditandai dengan tegas melalui penekanan dalam ujaran お願いです (Onegaidesu) yang diungkapkan dalam satu kalimat dengan どうか僕と結婚してください (Dōka boku to kekkon shitekudasai) yang menandakan betapa jelasnya permohonan Michio agar Akiko mau menerima ajakannya.

Selanjutnya, ujaran kedua yang dilakukan Akiko menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat, gerakan bibir dengan register menyeringai sopan, gerakan kepala dengan register mengangguk dan gerakan isyarat dengan register kecil cepat.

Register mengangkat alis dan mengangguk digunakan Akiko untuk menandakan keseriusannya dan meyakinkan Michio akan keseriusan tersebut. Selanjutnya, register menyeringai sopan dilakukan Akiko untuk memberi penegasan kesopanan dalam ujaran yang ia tuturkan.

Strategi yang digunakan Akiko dalam ujarannya adalah positive politeness. Hal ini ditandai dengan kalimat pujian berupa あなたはいい人です (Anata wa ī hitodesu) yang digunakan Akiko untuk ‘melindungi wajah negatif’ dari Michio karena Akiko menunda untuk menjawab ajakan pernikahannya. Strategi ini digunakan agar Michio tidak merasa ditolak begitu saja oleh Akiko, namun tetap tidak memberikan harapan yang tinggi untuk Michio. Ujaran ini sekaligus memberikan waktu tambahan bagi Akiko untuk benar-benar mempertimbangkan ajakan menikah tersebut.

Data 9

Situasi:

Akiko sedang mengungkapkan penyesalannya karena Michio bukanlah suami pertamanya sementara Akiko sendiri merupakan orang pertama yang dinikahi oleh Michio.

Dialog:

片山秋子 : 私はあなたに済まないと思っています。結婚式場であなたと並んだ時、私は二度目だし。あなたは初めてなので、本当に済まないと思っています。

Watashi wa anata ni sumanai to omotteimasu. Kekkonshikijō de anata to naranda toki, watashi wa ni domedashi. Anata wa hajimetenanode, hontōni sumanai to omotteimasu.

Aku merasa sedih untukmu. Saat berada di pelaminan bersamamu, itu adalah pengalaman keduaku. Tapi itu adalah pengalaman pertamamu, aku minta maaf sebesar-besarnya

Pelaku dalam percakapan:

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat, gerakan kepala dengan register memiringkan kepala, gerakan badan dengan register arah badan mundur, dan gerakan isyarat dengan register besar cepat.

Regiter memiringkan kepala biasa digunakan dalam permintaan maaf guna mempersuasi penerima sekaligus menandakan adanya harapan akan respon positif (Mapson, 2014). Register alis terangkat menandakan keseriusan Akiko atas permintaan maaf yang ia utarakan kepada Michio. Meskipun penyebab yang diutarakan Akiko terjadi sebelum mengenal Michio, ia tetap merasa adanya potensi ancaman FTAs yang diindikasikan dengan register arah badan mundur serta register besar cepat untuk menciptakan ‘jarak’ antara dirinya dengan Michio.

Strategi yang dilakukan oleh Akiko termasuk ke dalam negative politeness. Ujaran Akiko bahkan memiliki dua bentuk ‘permintaan maaf’ yang berbeda, dimana 私はあなたに済まないと思っていま (Watashi wa anata ni sumanai to omotteimasu) dituturkan untuk mengungkapkan kesedihan mendalam yang dirasakan Akiko atas perasaan Michio, dan あなたは初めてなので、本当に済まないと思っています (Anata wa hajimetenanode, hontōni sumanai to omotteimasu) diutarakan sebagai penegas ‘permintaan maaf’ sekaligus menjelaskan kenapa Akiko merasa ‘permintaan maaf’ perlu untuk disampaikan.

Data 10

Situasi:

Akiko sedang mengungkapkan keinginannya untuk memiliki anak dan memohon kepada Michio agar ia bersedia untuk memiliki anak bersama Akiko.

Dialog:

片山秋子 : 私に一人だけ生ましてください。

Watashi ni hitoridake umashite kudasai.

Izinkan aku untuk memiliki satu anak.

Pelaku dalam percakapan:

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat, gerakan bibir dengan register menyeringai sopan, gerakan kepala dengan register memiringkan kepala, gerakan badan dengan register arah badan mundur, dan gerakan isyarat dengan register kecil lambat.

Register alis terangkat dilakukan untuk menandakan keseriusan akan permintaan yang dikemukakan Akiko. Selanjutnya, Akiko memberikan penegasan kesopanan melalui register menyeringai sopan serta menggunakan register memiringkan kepala untuk mempersuasi dan mengharap respon positif dari Michio. Register arah badan mundur dilakukannya karena bagaimanapun, ia memahami bahwa permintaannya bukanlah hal yang mudah dipenuhi sehingga ancaman FTAs tetap dirasakan. Mengingat betapa seriusnya permintaan Akiko, maka register kecil lambat turut disampaikan guna menyampaikan pesan secara sempurna dan menandakan adanya kedekatan personal antata Akiko dan Michio.

Strategi yang digunakan dalam ujaran ini adalah bald-on records. Ujaran ini mengindikasikan bahwa Akiko sangat mengharapkan untuk bisa memiliki anak dan Akiko mengutarakannya tanpa basa-basi kepada Michio. Ketegasan untuk mengutarakan keinginannya secara langsung menandakan betapa pentingnya permintaan tersebut bagi Akiko, sekaligus mengindikasikan bahwa Akiko telah mempercayai Michio sebagai pasangannya.

Data 11

Situasi:

Anak pertama dari Akiko dan Michio meninggal karena sang anak terjebak di udara dingin dan karena kondisi mereka, tangisan si anak tidak terdengar. Michio berusaha memotivasi Akiko yang sedang sangat bersedih atas peristiwa tersebut saat berada di pemakaman anaknya.

Dialog:

片山道夫 : 僕達夫婦は普通の人よりもっとく一所懸命生きなせればならないと思います。

Bokutachi fūfu wa futsū no hito yori mottoku isshokenmei ikina serebanaranai to omoimasu

Kita harus bekerja lebih keras daripada pasangan lain dan melakukan segalanya agar tetap bisa hidup.

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama

Analisis

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register dahi berkerut, gerakan kepala dengan register mengangguk, gerakan badan dengan register arah badan ke depan, dan gerakan isyarat dengan register kecil cepat.

Register dahi berkerut menandakan bahwa Michio sangat mengkhawatirkan kondisi Akiko dan memikirkan bagaimana Akiko akan merespon ujaran yang baru saja dituturkannya. Namun, Michio juga berupaya menenangkan dan meyakinkan Akiko yang dibuktikan dengan penggunaan register kepala berupa mengangguk dan register gerakan badan berupa arah badan ke depan, yang dilakukan untuk meyakinkan penerima agar mempercayai penutur pesan sekaligus mendekatkan gerakan badan agar lebih dekat kepada penerima, sehingga penerima pesan dapat melihat kejujuran dari penutur pesan tersebut.

Strategi yang digunakan dalam ujaran ini adalah positive politeness dalam bentuk kalimat optimistik. Hal ini ditandai dengan kalimat 僕達夫婦は普通の人よりもっとく (Bokutachi fūfu wa futsū no hito yori mottoku) yang mengungkapkan upaya Michio memotivasi Akiko yang sedang berduka karena meninggalnya anak pertama mereka. Akiko merasa bahwa meninggalnya anak mereka terjadi karena mereka tidak dapat menjadi orang tua yang baik karena kondisi yang mereka miliki. Michio berupaya memotivasi Akiko dengan menyatakan bahwa justru karena kondisi mereka itulah, mereka akan mampu mengatasi hambatan yang ada jika mereka bekerja lebih keras daripada orang tua pada umumnya serta berfokus sepenuhnya pada penghidupan mereka.

Data 12

Situasi:

Akiko dan Michio akhirnya memutuskan untuk memiliki anak kembali. Saat melalukan diskusi mengenai pengeluaran keluarga, Michio mengatakan pada Akiko bahwa ia akan berjuang keras dan Akiko tidak perlu khawatir, Akiko mengatakan pada Michio bahwa realitanya mereka akan kesulitan bila mengandalkan pendapatan Michio seorang diri khususnya saat mereka telah memiliki anak.

Dialog:

片山秋子 : あなた一人がいくらかいても食べてゆけません。

Anata hitori ga ikura kaite mo tabete yukemasen.

Kita tidak bisa mencukupi kebutuhan dari pendapatanmu seorang, tidak setelah kita telah memiliki anak.

Pelaku dalam percakapan:

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register dahi berkerut dan alis terangkat, gerakan bibir dengan register menyeringai sopan, gerakan kepala dengan register mengangguk, gerakan badan dengan register arah badan ke depan, dan gerakan isyarat dengan register kecil cepat.

Register alis terangkat dan dahi berkerut secara bersama-sama menunjukkan keseriusan pesan dari Akiko, namun juga mengindikasikan bahwa adanya kekhawatiran Akiko akan respon dari Michio. Akiko menggunakan penegasan kesopanan melalui register menyeringai sopan. Keseriusan Akiko akan pesan yang ia tuturkan turut dipertegas dengan register mengangguk dan register arah badan ke depan yang menandakan keinginannya untuk meyakinkan dan dapat dipercaya oleh Michio. Register isyarat cepat yang dilakukan Akiko cepat menandakan keinginan agar Michio segera menangkap maksud yang terkandung dalam pesan tersebut.

Strategi yang digunakan dalam ujaran ini adalah bald-on records. Ujaran あなた一人がいくらかいても食べてゆけません (Anata ichi nin ga ikura kaite mo tabete yukemasen) merupakan pesan yang disampaikan secara langsung oleh Akiko saat sedang berdiskusi mengenai keuangan keluarga. Akiko mengaplikasikan bald-on strategy karena Akiko merasa sangat perlu untuk mengingatkan Michio agar mengalokasikan uang ke hal-hal primer setelah mereka memiliki anak. Akiko terlihat mengkhawatirkan kondisi keuangan keluarga mereka karena baik Michio dan Akiko tidak memiliki pekerjaan yang menghasilkan pendapatan yang cukup pada saat ujaran diungkapkan, sementara mereka sedang menyongsong kehadiran anak mereka yang tentunya akan membutuhkan biaya besar.

Data 13

Situasi:

Anak pertama Akiko dan Michio akhirnya lahir dan dinamai Ichiro. Michio membelikan mainan anak untuk anak tersebut. Namun, Akiko mengingatkan Michio bahwa di kondisi ekonomi mereka yang sulit, membeli nutrisi (susu) anak lebih penting daripada mainan.



Dialog:

片山秋子 :お金が…もありません。牛乳のほうが大切です。 そんなことがわからないのです?

Okane ga … mo arimasen. Gyūnyū no hō ga taisetsudesu. Sonna koto ga wakaranai nodesu?

Kita tidak punya uang lagi. Susu lebih penting daripada mainan. Tidakkah kamu mengerti?

Pelaku dalam percakapan:

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register dahi berkerut, gerakan badan dengan register arah badan ke depan, dan gerakan isyarat dengan register besar cepat.

Register dahi berkerut menandakan adanya potensi FTAs yang dipersepsikan Akiko dari Michio karena peringatan keras yang ia kemukakan. Namun, register arah badan ke depan dan register isyarat besar cepat menandakan bahwa Akiko ingin agar Michio benar-benar mempercayainya dan segera menangkap pesan yang ia utarakan.

Strategi yang digunakan dalam ujaran ini adalah negative-politeness. Ujaran お金が…もありません (Okane ga … mo arimasen) menandakan pesimisme dalam ujaran dimana bentuk pesimisme merupakan bagian dari negative politeness dan digunakan untuk menekankan suatu keadaan pada penerima pesan melalui penekanan FTAs dari penutur namun tidak mengganggu kebebasan bertindak penerima pesan. Akiko memilih bentuk pesimime agar Michio dengan sendirinya akan mempertimbangkan tindakannya tanpa permintaan spesifik dari penutur. Hal ini sejalan dengan pemaparan Liu dan Allen (2014) yang mengemukakan bahwa ujaran pesimisme menandakan niat dari penutur untuk mengemukakan FTAs tanpa menimbulkan perbedaan pemahaman antara penutur dan penerima pesan.

Data 14

Situasi:

Akiko menyadari ada sesuatu yang salah dari Michio karena Michio tidak memberikan gajinya pada Akiko, dimana hal ini tidak biasa terjadi. Akiko berusaha memancing Michio untuk menceritakan apa yang sebenarnya terjadi.

Dialog:

片山秋子 : 今日はもらなかったのですか?

Kyō wa moranakatta nodesu ka?

Bukankah kamu digaji hari ini?

Pelaku dalam percakapan:

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat dan dahi berkerut, gerakan badan dengan register arah badan ke depan, serta gerakan isyarat dengan register kecil cepat.

Register gerakan mata dan alis berupa dahi berkerut dan alis terangkat mengindikasikan bahwa Akiko mencoba meyakinkan Michio untuk menjawab pertanyaannya sekaligus mengkhawatirkan bagaimana respon Michio atas pertanyaan yang baru saja diutarakan. Akiko juga berupaya melakukan gerakan badan ke depan untuk menekankan kesopanan dan penghormatan Akiko atas posisi Michio sebagai kepala keluarga.

Strategi yang digunakan dalam ujaran ini adalah strategi off-records yang digunakan Akiko dalam upaya mencari tahu apakah sebenarnya yang terjadi pada Michio. Namun, Akiko menyadari bahwa dirinya tidak mungkin mendapatkan jawaban yang diharapkan dengan menanyakan langsung kepada Michio, sehingga Akiko berupaya ‘memancing’ jawaban dari Michio melalui pertanyaan yang diharapkan akan mengarah pada jawaban yang ia harapkan. Resikonya, bisa saja Michio tidak memahami maksud sebenarnya dari Akiko sehingga melontarkan respon yang tidak sesuai dan membatalkan keinginan Akiko untuk mengorek informasi dari Michio. Strategi ini dipilih oleh Akiko karena Akiko mengharapkan jawaban yang sesuai dari Michio, namun di sisi lain Akiko tidak ingin menekan dan mengancam ‘wajah’ dari Michio

Data 15

Situasi:

Michio mendapati Akiko meninggalkan rumah menggunakan kereta dan berusaha menyusulnya dengan menaiki kereta yang sama. Setelah menemukan bahwa Akiko berada di gerbong sebelah, Michio berusaha berkomunikasi dengan Akiko menggunakan Shuwa (yang tetap dapat dipahami meski dilakukan dari jarak jauh) untuk meminta Akiko turun dan membicarakan masalah yang dirasakan Akiko.

Dialog:

片山道夫 : あなたの手紙よみました。次の駅で降りてください。

Anata no tegami yomimashita. Tsugi no eki de oritekudasai.

Aku telah membaca suratmu. Aku mohon segeralah turun di pemberhentian selanjutnya.

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register dahi berkerut, gerakan bibir dengan register bibir tertutup, gerakan kepala dengan register mengangguk dan gerakan isyarat dengan register kecil lambat.

Register dahi berkerut dan bibir tertutup menandakan bahwa Michio merasa adanya potensi FTAs yang tinggi dari Akiko. Namun, Michio berusaha meyakinan Akiko dengan menggunakan register mengangguk agar Akiko dapat mempercayai Michio. Register isyarat kecil lambat menandakan keinginan Michio agar pesan dapat dipahami dengan sempurna.

Strategi yang digunakan dalam ujaran Michio adalah bald-on records. Michio mengaplikasikan bald-on strategy karena Michio merasa sangat perlu untuk berdialog dengan Akiko dan meyakinkan Akiko agar membatalkan rencananya untuk melarikan diri dan meninggalkan rumah tangganya bersama Michio. Urgensi pesan tersebut menjadi lebih tinggi karena Michio justru mengkhawatirkan keadaan Akiko yang sedang merasa bahwa ia adalah ‘istri dan ibu yang gagal’ serta ‘Michio akan lebih baik’ tanpa Akiko. Michio, yang sangat mencintai Akiko sejak awal cerita dimulai, tentu merasa perlu untuk mengklarifikasi pemahaman Akiko dan meyakinkan bahwa Akiko masihlah istri dan ibu yang tepat bagi Michio dan rumah tangga yang mereka bina bersama.

Data 16

Situasi:

Michio mengetahui bahwa alasan Akiko pergi adalah karena Akiko merasa telah terus menerus merepotkan Michio, terutama sekali pada kejadian adik Akiko yang tidak mengembalikan uang yang dipinjamannya dari Michio dan justru malah mengusir Michio. Mengetahui hal tersebut, Michio berusaha meyakinkan Akiko bahwa wajar sekali jika Akiko bersedih karena perilaku adiknya tersebut.

Dialog:

片山道夫 : もし弘一さんが僕の弟だったら、今のあなたの苦しみはそのまま僕の苦しみです。

Moshi Kōichi san ga boku no otōtodattara, ima no anata no kurushimi wa sonomama boku no kurushimidesu.

Jika dia (Koichi) adalah adikku, aku pastu akan menderita sama sepertimu.

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register dahi berkerut, gerakan bibir dengan register bibir tertutup, gerakan badan dengan register arah badan ke depan dan gerakan isyarat dengan register kecil lambat.

Register dahi berkerut dan bibir tertutup menandakan adanya potensi FTAs yang dipersepsikan Michio, dimana bisa saja Akiko bertindak berbeda daripada yang diharapkan. Register isyarat kecil lambat menandakan bahwa Michio ingin agar Akiko dapat memahami makna sebenarnya dari pesan yang ingin ia sampaikan, serta arah badan ke depan juga diterapkan untuk memberi kesan kejujuran kepada Akiko.

Strategi yang digunakan dalam ujaran ini adalah positive politeness. Michio ingin menjaga wajah positif dari Akiko dengan menyatakan bahwa ia ‘memahami’ perasaan Akiko melalui penggunaan metafor今のあなたの苦しみはそのまま僕の苦しみです (ima no anata no kurushimi wa sonomama boku no kurushimidesu) yang menyimpan pesan bahwa wajar sekali jika Akiko merasa sedih atas perilaku adiknya.

Data 17

Situasi:

Akiko masih merasa bersalah dan menyatakan bahwa ia sangat menyesal karena ia merasa bahwa dia seringkali menyebabkan banyak masalah sejak awal pernikahan mereka.

Dialog:

片山秋子 :結婚してから、今日まで、私はあなたに迷惑をかけるばかりで、あなたに何もしてあげたことがありません。

Kekkon shite kara, kyō made, watashi wa anata ni meiwaku o kakeru bakaride anata ni nani mo shiteageta koto ga arimasen.

Sejak kita menikah aku hanya menjadi sumber masalah untukmu

Pelaku dalam percakapan:

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat dan dahi berkerut, gerakan kepala dengan register mengangguk, serta gerakan isyarat dengan register kecil lambat.

Register alis terangkat dan mengangguk menandakan bahwa Akiko serius akan pesan yang disampaikannya dan menginginkan agar Michio menangkap keseriusan tersebut, sekaligus meminta kepercayaan dari Michio. Penggunaan register isyarat yang lambat agar Michio mampu menangkap maksud asli dari pesan tersebut, sedangkan bentuk isyarat kecil menandakan bagaimana Akiko mempersepsikan jarak di antara mereka saat percakapan berlangsung.

Ujaran ini menggunakan strategi negative politeness. Akiko mengutarakan ‘permohonan maaf’ secara tidak langsung dengan menggunakan kalimat 私はあなたに迷惑をかけるばかりで、あなたに何もしてあげたことがありません (watashi wa anata ni meiwaku o kakeru bakaride anata ni nani mo shiteageta koto ga arimasen) yang menandakan bentuk penyesalan mendalam dari Akiko karena telah ‘menyusahkan Michio’ semenjak mereka menikah. Melalui kalimat tersebut, Akiko mencoba untuk meminta maaf dengan tidak menuturkan permohonan maaf secara langsung, melainkan menyebutkan kesalahan yang sangat menyedihkan hatinya.

Data 18

Situasi:

Michio menyatakan bahwa ia tidak mempermasalahkan tindakan Koichi. Namun, Akiko bergeming dan Michio merasa Akiko ‘melupakan janji’ antara mereka.

Dialog:

片山道夫 : 約束したのをわすれたのですか。

Yakusoku shita no o wasureta nodesu ka?

Sudahkah kamu lupa akan janji kita?

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register dahi berkerut, gerakan bibir dengan register bibir tertutup dan gerakan isyarat dengan register kecil lambat.

Register dahi berkerut dan bibir tertutup menandakan adanya potensi FTAs yang dipersepsikan oleh Michio. Namun, Michio menggunakan register kecil lambat untuk menandakan kedekatan ‘jarak’ di antara mereka, sekaligus berupaya agar pesan yang ia sampaikan diterima secara menyeluruh oleh Akiko.

Strategi yang digunakan dalam ujaran ini adalah strategi negative politeness. Ujaran ‘pesimisme’ bahwa Akiko telah melupakan janji yang mereka bina bersama menandakan bahwa Michio memilih untuk mengkaitkan kalimat pesimisme terhadap persepsinya pada sikap Akiko dengan harapan Akiko akan mengingat janjinya dan berkenan menemui Michio untuk menjelaskan bahwa dirinya tidak melupakan janji mereka tersebut. Hal ini menandakan bahwa Michio mencoba melakukan FTAs pada Akiko, namun tanpa tanpa menimbulkan perbedaan pemahaman serta kewajiban langsung bagi Akiko.

Data 19

Situasi:

Michio dan Akiko sedang bercakap-cakap hangat dan mensyukuri hal-hal indah dalam pernikahan mereka. Michio sedang menyatakan rasa syukurnya atas kehadiran Akiko dan keluarga kecil mereka melalui metafor ‘seolah-olah aku dapat mendengar lagi’ (pada kenyataannya, Michio sebagai Tuli dan penutur Shuwa tidak bisa mendengar).

Dialog:

片山道夫 : 僕はこのごろ家にいると耳が聞えるような」きがします。

Boku wa konogoroka ni iruto mimi ga kikoeru yōna " kiga shimasu.

Akhir-akhir ini, aku merasa pendengaranku kembali saat berada di rumah.

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama

Analisis

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register dahi berkerut dan alis terangkat, gerakan bibir dengan register bibir tertutup, gerakan kepala dengan register memiringkan kepala, gerakan badan dengan register arah badan ke depan, dan gerakan isyarat dengan register kecil cepat.

Register dahi berkerut dan bibir tertutup digunakan Michio menandakan bahwa meskipun ia sedang melontarkan pujian, namun ia juga menanti bagaimana respon Akiko selanjutnya. Hal tersebut menandakan bahwa ia merasakan adanya potensi ancaman FTAs dari Akiko, dimana hal ini terjadi karena begitu mendalamnya pujian yang ia kemukakan sehingga ia tidak bisa memprediksi respon Akiko selanjutnya. Penggunaan register alis terangkat dan arah badan ke depan menandakan bahwa Michio mempertegas keseriusannya, terlebih pujian yang diutarakan Michio mengandung kata metafor yang mengindikasikan ‘seolah-olah ia bisa mendengar kembali’. Bentuk register yang kecil menandakan bahwa Michio merasa bahwa tidak ada jarak signifikan antara dirinya dan Akiko karena status hubungan mereka yang menjadi pasangan suami-istri.

Ujaran ini menggunakan strategi positive politeness. Michio memilih menggunakan kalimat pujian untuk memuaskan wajah positif dari Akiko melalui ujaran yang menandakan rasa syukur dan kebahagiaannya atas keluarga kecil yang mereka bina.

Data 20

Situasi:

Akiko menanyakan pada Michio mengenai perasaannya terkait kesulitan yang telah mereka lalui bersama dan bagaimana perasaan Michio atas perjuangan yang telah dilakukannya. Michio menjawab dengan ungkapan syukur bahwa ‘rumah’ yang mereka miliki membuatnya ‘kuat menghadapi hal apapun’. Akiko menjawab dengan menyatakan bahwa ia pun bersyukur atas ‘rumah’ yang telah mereka miliki.

Dialog:

片山道夫 : 僕はこの家さえあればそんなに辛いことがあっても生きてゆけます。

Boku wa kono ie sae areba sonnani tsurai koto ga atte mo ikite yukemasu

Selama aku memiliki rumah ini, aku akan tetap tangguh menghadapi cobaan apapun.

片山秋子 : 私もこの家のなかだけが天国です。

Watashi mo kono ie no naka dake ga tengokudesu.

Rumah ini juga terasa seperti surga bagiku.

Pelaku dalam percakapan:

片山道夫 / Michio Katayama

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Percakapan antara Michio dan Akiko memiliki dua ujaran kesopanan. Ujaran pertama oleh Michio menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register dahi berkerut dan menyipitkan mata, gerakan bibir dengan register bibir tertutup, gerakan kepala dengan register memiringkan kepala dan mengangguk, gerakan badan dengan register arah badan ke depan serta gerakan isyarat dengan register kecil lambat.

Register dahi berkerut dan menyipitkan mata dalam konteks ujaran ini justru dilakukan untuk memberikan penekanan pada ujaran kasih sayang untuk Akiko. Pemberian tekanan ini diperlukan karena Michio menganggap pujian yang ia lakukan cukup sulit untuk dipercaya, terutama setelah banyak hal yang mereka alami. Selanjutnya, register memiringkan kepala, mengangguk, serta arah badan ke depan menandakan keinginan Michio untuk meyakinkan Akiko atas pesan yang ia utarakan.

Selanjutnya, ujaran kedua dari Akiko menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat, gerakan bibir dengan register menyeringai sopan, gerakan kepala dengan register mengangguk, gerakan badan dengan register arah badan ke depan dan gerakan isyarat dengan register kecil cepat

Register alis terangkat, mengangguk dan gerakan arah badan ke depan menandakan bahwa Akiko ingin agar keseriusannya dipercaya oleh Michio dengan ‘mempersempit’ jarak melalui arah badan serta menandakan keinginan untuk dipercaya lewat register mengangguk. Register menyeringai sopan digunakan untuk mempertegas kesopanan dalam ujaran yang dikemukakan.

Kedua ujaran ini menggunakan strategi positive politeness. Interaksi yang hangat antara Akiko dan Michio menjadi penentu pertukaran pujian di antara mereka, dimana Michio terlebih dahulu menuturkan pujian dan kemudian dibalas dengan pujian oleh Akiko. Kata 家 (ie) dalam ujaran keduanya memiliki arti kata harfiah sebagai ‘rumah’, namun dalam konteks ini keduanya merujuk pada arti ‘keluarga’. Michio dan Akiko membangun keluarga bersama, sehingga bisa disimpulkan bahwa mereka sedang memuji satu sama lain atas kehadiran masing-masing dalam keluarga yang mereka bina.

Data 21

Situasi:

Michio, Akiko dan anak mereka sedang makan malam bersama di rumah. Pertanyaan sang anak menyebabkan Akiko teringat dengan ‘insiden telur’ yang dialami Michio dan Akiko di masa lalu.

Dialog:

片山秋子 : あなた．．．卵．．．

Anata….tamago

Sayang…telurnya…

Pelaku dalam percakapan:

片山秋子 / Akiko Katayama

Analisis:

Ujaran ini menggunakan bentuk NMM berupa gerakan mata dan alis dengan register alis terangkat, gerakan bibir dengan register menyeringai sopan, gerakan kepala dengan register mengangguk, serta gerakan isyarat dengan register kecil cepat.

Register alis terangkat dalam konteks ini justru menjadi penanda ‘kode’ yang hanya dipahami oleh Akiko dan Michio. Meskipun keduanya telah bertukar ‘kode’, namun Akiko menggunakan register menyeringai sopan untuk tetap memberikan penegasan pada kesopanan pada tuturannya.

Strategi yang digunakan dalam ujaran ini adalah positive politeness dalam bentuk kalimat penanda kelompok. Wardough (2010) menyatakan bahwa kalimat penanda dalam kelompok termasuk dalam positive politeness, dimana ujaran あなた．．卵 (anata...tamago) merupakan ujaran yang tidak bisa dipahami tanpa adanya pemahaman mengenai konteks diutarakannya ujaran tersebut. Akiko dan Michio pernah mengalami pengalaman yang berkaitan dengan 卵 (tamago) atau telur sehingga Michio dapat merespon ujaran Akiko dengan respon yang sesuai konteks ujaran. 





4.3 Pembahasan 


4.3.1 Penuturan Kesopanan Oleh Penutur Shuwa 

Hasil yang dipaparkan pada sub-bab 4.2 mengungkapkan bahwa kesopanan oleh penutur Shuwa disampaikan melalui NMM dan penggunaan bentuk serta register NMM dapat disampaikan secara stimultan. Hal ini sesuai dengan penelitian Vermeerbergen et al. (2007) dan Asada (2017) yang mengungkapkan bahwa ujaran NMM dalam Shuwa dapat disampaikan secara simultan dengan memanfaatkan dua atau lebih artikulator dalam NMM. Stimultanitas dalam penggunaan bentuk dan register NMM dalam ujaran kesopanan membentuk gramatikal kesopanan itu sendiri. Hal ini menandakan bahwa masing-masing register dalam penuturan kesopanan oleh penutur Shuwa tidak dapat diartikan secara tunggal, namun perlu untuk diartikan secara menyeluruh sesuai dengan keseluruhan register dan makna dari pesan itu sendiri.

George (2011) menyatakan bahwa penggunaan register NMM dalam ujaran kesopanan dilakukan karena penutur Shuwa perlu mengembangkan alternatif penuturan lain dalam mengungkapkan kesopanan tersebut. Brentari (2010) menyatakan bahwa simultanitas dalam ujaran Shuwa dilakukan guna menyusun gramatikal kesopanan itu sendiri, dimana pemaparan tersebut sejalan dengan penjelasan Mapson (2014) yang menyatakan bahwa ujaran NMM baru dapat diidentifikasi sebagai ujaran kesopanan apabila memuat tiga atau lebih bentuk dan register kesopanan.

Hasil pemaparan register NMM turut mengungkapkan bahwa masing-masing kategori register NMM memiliki bentuk gerakan yang berbeda-beda, dimana bentuk gerakan tersebut ditentukan oleh makna pesan yang ingin disampaikan penutur Shuwa kepada lawan bicaranya. Lebih lanjut lagi, beberapa ujaran Shuwa bisa memiliki register NMM dan bentuk yang hampir serupa, namun memiliki makna yang berbeda dalam penuturannya. Penggunaan register dan bentuk NMM yang serupa dapat terjadi dapat terjadi apabila bentuk atau jenis inti pesan yang disampaikan cukup serupa, semisalkan ‘kalimat perintah atau permintaan’.

Selanjutnya, hasil penelitian mengungkapkan bahwa masing-masing bentuk dan register NMM dalam Shuwa memiliki ‘maksud’ dan ‘penekanannya’ masing-masing. Contohnya, gerakan isyarat yang dibentuk dengan kecil dan cepat menandakan interaksi non-formal antara penutur dan penerima pesan, dimana hal ini sesuai dengan pemaparan George (2011). Lebih lanjut lagi, gerakan mata dan alis berupa dahi berkerut mengisyaratkan tingkat permintaan yang dirasa penutur merupakan permintaan yang cukup sulit untuk dipenuhi penerima pesan, dimana hal ini sesuai dengan pemaparan Hoza (2007). Selanjutnya, register mengangguk dalam penelitian ini sesuai dengan pemaparan Mapson (2014) yang menyatakan bahwa register mengangguk menggambarkan permintaan halus dari penutur untuk mendapatkan atensi dari penerima pesan.

Penelitian turut mengungkapkan bahwa Akiko sebagai karakter perempuan lebih sering menggunakan register yang menegaskan kesopanan, seperti ‘menyeringai sopan’ dan ‘membungkuk’ yang diidentifikasi sebagai register yang mempertegas kesopanan (Kanaoglu, 2018), khususnya dalam pernyataan yang berpotensi mengancam ‘wajah’ penerima pesan (Mapson, 2014). Hal ini diduga terjadi karena adanya konteks identitas Akiko sebagai perempuan serta hubungan antara Michio dan Akiko sebagai suami istri yang diduga turut mempengaruhi bagaimana ujaran Shuwa diungkapkan oleh Akiko. Dalam beberapa kesempatan, Akiko juga menggunakan keseluruhan bentuk kesopanan dalam melakukan ujaran Shuwa, dimana banyaknya register kesopanan turut memperkuat muatan kesopanan yang diterima oleh penerima pesan tersebut.

Hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa Akiko lebih sering menggunakan register kesopanan sejalan dengan penelitian dari Okamoto (2013). Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa fitur kesopanan merupakan bagian utama dari ujaran oleh perempuan Jepang secara umum, dimana ungkapan tersebut dikenal dalam konsep ‘onna-rashii hanashikata’ atau ‘cara bertutur feminim’. Konsep ini menjelaskan bahwa secara umum, perempuan Jepang perlu untuk menunjukkan kesopanannya sebagai penanda atau simbol ‘keperempuanan’ yang sesuai dengan budaya Jepang itu sendiri.

Lebih lanjut lagi, meski tokoh Akiko cukup sering menggunakan seluruh bentuk register kesopanan dalam ujarannya, namun dalam beberapa kesempatan Akiko justru menggunakan register pesan dalam angka minimal (tiga register) untuk mengungkapkan ujaran kesopanan dalam Shuwa. Okamoto (2013) turut memaparkan bahwa perempuan Jepang juga memiliki sebagian keengganan untuk terus menerus menuturkan pesan dengan muatan kesopanan yang dominan dalam beberapa konteks tertentu. Mazumoto (2006) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa perempuan Jepang cenderung akan mengurangi muatan kesopanannya saat dia berinteraksi dengan seseorang yang memiliki hubungan sangat dekat atau sangat ia percayai dengan setara. Hal ini sejalan dengan pemaparan dari Yokotani dan Yu (2020) yang memaparkan bahwa meski hubungan suami istri di Jepang memiliki ‘jarak’ yang disebabkan oleh perbedaan gender di antara keduanya, namun perempuan dalam hubungan cenderung menginginkan interaksi yang lebih setara dengan suaminya.

Sunaoshi (2004) mengungkapkan bahwa pengurangan muatan kesopanan juga menimbulkan efek ‘less feminine’ dalam tuturan perempuan Jepang, dimana cara penuturan semacam ini terkadang diperlukan saat perempuan Jepang ingin menegaskan pesan atau posisinya dalam pembicaraan yang sedang berlangsung. Bucholtz dan Hall (2005) secara umum menyatakan bahwa dalam konteks hubungan suami istri di Jepang, komunikasi yang dilakukan istri cenderung menyesuaikan pada konteks komunikasi dan makna pesan yang ingin disampaikan alih-alih menerapkan bahasa sopan yang formal dalam setiap interaksinya.



4.3.1 Penerapan Strategi Kesopanan Oleh Penutur Shuwa 


4.3.1.1 Strategi Bald-On Records 

Strategi bald-on records merupakan strategi yang dilakukan untuk mengungkapkan sesuatu secara langsung, dimana strategi ini disampaikan dengan tegas, tidak ambigu, ringkas, serta penutur tidak berusaha untuk ‘meminimalisir’ ancaman yang dirasakan oleh pihak lain (Brown dan Levinson, 1987). Bentuk pertama dari strategi kesopanan bald-on records dituturkan dalam bentuk penyampaian informasi yang penting. Penutur Shuwa menggunakan strategi bald-on records saat pesan yang disampaikannya penting untuk ditangkap maknanya dengan baik serta memuat urgensi yang berkaitan dengan penerima pesan.

Namun, meskipun sama-sama memuat informasi penting dan disampaikan tanpa ambiguitas, perbedaan gender dan status hubungan masih mempengaruhi register NMM yang digunakan oleh penutur. Akiko sebagai perempuan dan istri dari Michio secara struktur kebudayaan memiliki ‘jarak’ dengan Michio sebagai suaminya. Meskipun konteks situasi dan makna pesan mengungkapkan bahwa Akiko merupakan pihak yang memberikan ‘penekanan’ pada Michio, Akiko masih menerapkan register ‘menyeringai sopan’ dan ‘arah badan ke depan’ yang menandakan upayanya untuk tetap terlihat sopan. Namun, Akiko tetap menunjukkan ketegasan dan keseriusannya melalui penggunaan register alis terangkat. Hal ini sesuai dengan pemaparan George (2011) yang menjabarkan bahwa register alis terangkat menunjukkan keseriusan penutur atas pesan yang diutarakannya.

Strategi bald-on records umumnya digunakan saat tidak terdapat perbedaan jarak kekuasaan antara penutur dan penerima pesan. Namun, hasil penelitian mengungkapkan bahwa ujaran bald-on records juga dapat digunakan untuk mengungkapkan permohonan dari penutur ke penerima, dimana posisi penutur justru berada sebagai pihak pemohon yang menggantungkan ‘wajah yang dimilikinya dengan respon dari penerima tersebut.

Sebagai contoh, ujaran bald-on records dilakukan Michio dalam dua kesempatan yang berbeda: saat dia pertama kali mengenal Akiko dan saat dia meminta Akiko, yang sudah menjadi teman baiknya, untuk bersedia menikah dengannya. Kedua ujaran tersebut menempatkan posisi Michio sebagai pihak yang menjadi pemohon dalam konteks situasi saat ujaran dituturkan.

Tindakan Michio dapat dikategorikan sebagai bentuk ‘pengakuan cinta’ atau ‘kokuhaku’ (告白). Filia (2020) menjelaskan bahwa budaya ‘pengakuan cinta’ atau merupakan awal dari hubungan romantis dalam kebudayaan Jepang, dimana pengakuan cinta tersebut bisa diungkapkan baik secara langsung atau tidak langsung. Dalam contoh di atas, Michio pada awalnya mencoba mengungkapkan perasaannya kepada Akiko melalui cara tidak langsung dengan ‘mengajak’ Akiko untuk bersedia menjadi ‘teman’ Michio. Akiko merespon ajakan tersebut dengan mengiyakan permintaan Michio, namun tidak secara spesifik menjabarkan perasaan Akiko kepada Michio. Meskipun pada akhirnya hubungan mereka menjadi lebih dekat, namun akhirnya Michio mencoba metode langsung dalam mengungkapkan perasaannya dengan mengajak Akiko untuk menikahi Michio.

Terdapat beberapa pendekatan mengapa Michio sebagai ‘pemohon’ justru menerapkan strategi bald-on records dalam melakukan ‘kokuhaku’. Pertama, pendekatan melalui teori Brown dan Levinson (1987) memberikan pandangan bahwa hal ini mengisyaratkan bahwa Michio merasa ada di posisi yang lebih tinggi, sehingga dia memiliki kesempatan untuk tidak berbasa-basi dan langsung mendapatkan jawaban dari Akiko. Lebih lanjut lagi, Liu dan Allen (2014) mengungkapkan bahwa hal ini justru mengindikasikan ketiadaan jarak antara Akiko dan Michio, sehingga Michio mampu mengutarakan ‘kokuhaku’ secara langsung karena Michio percaya bahwa jarak kedekatan antara dia dan Akiko akan menghindarkan dirinya dari konsekuensi negatif dari ungkapan cintanya tersebut.

Secara spesifik, Filia (2020) justru mengungkapkan bahwa dalam budaya hubungan romantis di Jepang, laki-laki Jepang justru kurang mampu mengungkapkan maksudnya dengan lancar, sehingga menghasilkan dua sikap yang seringkali muncul: menyatakan setidak langsung mungkin melalui tindakan, atau justru menyatakan secara langsung agar segera mendapat jawaban dan melegakan perasaan laki-laki Jepang karena telah mengungkapkan perasannya tersebut. Berdasarkan contoh di atas, kedua bentuk ‘kokuhaku’ dilakukan oleh Michio karena ketidakmampuannya menyatakan cintanya dengan lancar. Perasaan tersebut dapat diidentifikasi melalui register NMM yang digunakan Michio dalam pernyataan tersebut, yaitu gerakan mata dan dahi (alis terangkat, dahi berkerut dan menyipitkan mata), gerakan bibir (bibir tertutup), gerakan kepala (mengangguk), gerakan tubuh (arah badan ke depan), dan gerakan isyarat (kecil lambat dan besar cepat). Masing-masing register memiliki perbedaan spesifik dalam bentuk penuturannya, dimana perbedaan tersebut dipengaruhi oleh suasana hati dari Michio saat mengungkapkan pesan tersebut.

Hal menarik dapat diamati dalam proses Michio dalam mengungkapkan perasaannya untuk Akiko. Michio mengawali ujarannya dengan meyakinkan Akiko bahwa dia berjanji ‘akan selalu membuat Akiko bahagia’, yang merupakan bentuk ‘kokuhaku’ tidak langsung. Dalam kesempatan yang lain, Michio melakukan ‘kokuhaku’ secara langsung melalui ajakan pernikahan oleh Michio. Saat Michio melakukan ‘kokuhaku’ secara tidak langsung, Michio berusaha memberi jaminan kepada Akiko dengan mencondongkan arah badannya ke depan sebagai upaya memberi keyakinan dalam benak Akiko karena gestur tubuh dari Michio dapat terlihat dengan jelas oleh Akiko. Hal ini sesuai dengan pemaparan Wacewicz dan Żywiczyński (2012) yang memaparkan bahwa semakin jelas gestur penutur dapat diamati oleh penerima pesan, maka kecenderungan penutur untuk jujur menjadi semakin tinggi.

Namun, Michio tidak melakukan gerakan ‘arah badan ke depan’ saat melakukan ujaran ‘kokuhaku’ secara langsung. Hal ini tidak dapat diartikan bahwa Michio sedang berusaha ‘membohongi’ Akiko karena menyembunyikan gestur tubuhnya. Penggunaan register ‘dahi berkerut’ dan ‘bibir tertutup’ yang didefinisikan oleh Mapson (2014) sebagai register yang menandakan adanya potensi FTAs yang dipersepsikan penutur, menunjukkan bahwa Michio menyadari bahwa permintaannya merupakan permintaan yang sangat besar. Besarnya permintaan tersebut membuat Michio ‘merasa tidak aman’ dan ‘mengkhawatirkan’ jawaban Akiko, sehingga Michio ‘menjaga jarak’ dengan Akiko.

Selanjutnya, bentuk gerakan isyarat besar cepat yang digunakan saat pengungkapkan janji pada ‘kokuhaku’ tidak langsung oleh Michio karena Michio merasa terdapat perbedaan jarak antara dirinya dan Akiko karena posisi Michio sebagai pihak yang meyakinkan Akiko untuk mempercayai janjinya. Namun, bentuk gerakan isyarat berubah menjadi kecil lambat Michio mengungkapkan ajakan pernikahan kepada Akiko. Perubahan ini didasari oleh perubahan posisi antara Michio dan Akiko dari pemohon dan pihak yang menerima permohonan ke pasangan laki-laki dan perempuan yang setara, serta keinginan Michio untuk membuat pesan tersebut diterima dengan baik dan menyeluruh oleh Akiko. Hasil ini sesuai dengan pemaparan Hoza (2007) yang menyatakan bahwa isyarat kecil lambat dilakukan antara kedua individu tanpa hubungan formal dan menunjukkan intensi agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penerima.



4.3.1.2 Strategi Positive Politeness

Strategi positive politeness seringkali diasosiakan sebagai strategi yang bertujuan untuk ‘memuaskan’ wajah dari penerima pesan (Brown dan Levinson, 1987:70). Bentuk pertama dari strategi positive politeness adalah bentuk pujian. Penutur Shuwa menggunakan bentuk pujian dalam berbagai tujuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pujian dilakukan oleh Michio untuk membina hubungan yang lebih dekat dengan Akiko, dimana hal ini sesuai dengan penuturan dari Wardaugh (2010:292). Penuturan pujian dalam tujuan membina hubungan dekat memiliki perbedaan bentuk gerakan isyarat yang dilakukan karena perbedaan tingkat kedekatan antara Michio dan Akiko. Saat Michio dan Akiko masih berada dalam tahap pendekatan, Michio mengungkapkan pujian melalui register isyarat besar yang menandakan bahwa Michio sebagai penutur masih merasa adanya perbedaan jarak antara dirinya dan Michio. Selanjutnya, saat mereka telah menjadi suami istri, Michio menggunakan gerakan isyarat yang kecil, dimana dalam tahapan ini ujaran diungkapkan dalam kondisi dimana penutur merasa bahwa tidak ada jarak signifikan antara penutur dan penerima karena status hubungan mereka yang menjadi pasangan suami-istri.

Selanjutnya, kalimat pujian juga bisa digunakan dalam kondisi dimana penutur ingin menolak atau menegosiasikan ulang suatu permintaan atau ajakan dari penerima. Secara umum, Brown dan Levinson (1987) menjabarkan bahwa proses ini merupakan bagian dari negosiasi mencapai kesepakatan, dimana kalimat pujian bisa digunakan untuk menyatakan ketidaksetujuan atau ketidakinginan dengan cara halus yang bisa diterima oleh penerima pesan. Hal ini dilakukan Akiko saat merespon ajakan menikah dari Michio, dimana Akiko melontarkan kalimat pujian, namun Akiko juga tidak menjawab ajakan pernikahan tersebut.

Meskipun Akiko menunjukkan ketertarikan kepada Michio sejak mereka bertemu hingga saat ajakan menikah diutarakan, ternyata Akiko masih perlu waktu untuk menimbang-nimbang ajakan dari Michio. Hal ini selaras dengan pemaparan Imamura (2008) yang menjelaskan bahwap dalam konteks kondisi pasca-perang di Jepang, restu orang tua masih diperlukan sebelum perempuan mengiyakan ajakan pernikahan dari seorang laki-laki. Lebih lanjut lagi, meskipun kondisi ekonomi mulai menanjak, ketidakpastian ekonomi dan pekerjaan turut menjadi pertimbangan krusial yang seringkali menjadi faktor penghambat bagi perempuan untuk menerima ajakan pernikahan.

Secara spesifik, perempuan dengan kondisi disabilitas cenderung akan memiliki lebih banyak pertimbangan sebelum menerima ajakan pernikahan dari seseorang. Kawaguchi (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan perempuan dengan kondisi disabilitas cenderung mengkhawatirkan apakah dia akan mampu memiliki dan merawat anak serta apakah kondisinya akan mempengaruhi kualitas hubungannya dengan pasangan. Berbagai kekhawatiran tersebut dibuktikan oleh Kobayashi et al. (2015) yang menyebutkan bahwa perempuan dengan gangguan pendengaran seperti Tuli cenderung lebih khawatir akan kehidupan pasca-pernikahannya dan memiliki kecenderungan lebih rendah untuk menikah dibandingkan dengan perempuan Dengar di Jepang.

Strategi positive politeness juga dapat dituturkan bentuk motivasi dan bentuk kalimat empatik. Kedua bentuk tersebut berfokus pada ‘face’ dari penerima pesan, sehingga penerima pesan cenderung lebih mudah untuk menerima pesan yang diutarakan oleh. Secara umum, kalimat motivasi dan empatik digunakan untuk menenangkan seseorang yang baru saja mengalami musibah dalam hidupnya dengan mengirimkan pesan bahwa penutur pesan turut merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain (Oates dan Fogelman, 2021).

Michio berupaya menggunakan bentuk motivasi untuk meyakinkan dan menenangkan Akiko agar optimis menyongsong masa depan, sedangkan bentuk kalimat empatik dilakukan untuk menunjukkan simpati dan menenangkan Akiko agar tidak terbebani oleh tindakan adik laki-lakinya. Kedua bentuk yang dituturkan Michio ini memiliki persamaan dalam tujuan untuk menenangkan penerima pesan, namun sekaligus memikirkan dengan seksama bagaimana Akiko akan merespon ujaran tersebut. Kekhawatiran akan respon tersebut terjadi karena kondisi Akiko yang sedang bersedih, sehingga Michio merasa khawatir apabila ia justru malah menyakiti hati Akiko lebih dalam. Kekhawatiran tersebut membuat Michio menggunakan register ‘dahi berkerut’ yang menandakan adanya ancaman yang dipersepsikan Michio dari Akiko.

Selanjutnya, strategi positive politeness juga bisa digunakan dalam bentuk penanda kelompok untuk mengungkapkan kedekatan personal antara penutur dan penerima pesan. Akiko menggunakan bentuk penanda kelompok melalui pesan penanda yang hanya dipahami oleh Akiko dan Michio. Ungkapan ini dilakukan untuk mempererat kedekatan yang sudah terjalin antara kedua belah pihak, dengan mengingatkan kedua pihak akan pesan yang menandakan suatu kejadian atau momen yang hanya diketahui keduanya.

Bentuk penanda kelompok memiliki register yang serupa dengan register-register positive politeness yang dipaparkan sebelumnya. Namun, konteks pada bentuk penanda kelompok yang lebih berupa pada humor jenaka antar keduanya memberikan beberapa perbedaan arti dari bentuk NMM yang dituturkan. Sebagai contoh, gerakan alis terangkat umumnya digunakan untuk memberikan penanda keseriusan penutur akan pesan yang disampaikan, namun dalam konteks penanda kelompok terangkatnya alis justru menjadi semacam sinyal atau kode yang disampaikan Akiko kepada Michio beriringan dengan register bahasa isyarat yang disampaikan, sehingga Michio langsung merespon dengan tertawa.

Namun, kedudukan Akiko sebagai istri dengan segala bentuk kesopanannya masih berlaku dalam skenario makan bersama keluarga, sehingga Akiko turut menggunakan register bentuk NMM berupa menyeringai sopan dan menangguk guna menunjukkan nilai kesopanan tersebut. Hal ini selaras dengan penelitian Kanaoglu (2018) yang menjabarkan bahwa dalam beberapa situasi tertentu termasuk makan malam bersama keluarga, perempuan Jepang masih harus menjaga nilai-nilai kesopanannya sebagai nilai utama dalam ujaran yang dituturkannya.




4.3.1.2 Strategi Negative Politeness 

Strategi negative politeness umumnya digunakan untuk melakukan perbaikan pada ‘wajah negatif’ penerima pesan (Brown dan Levinson, 1987: 129).

Bentuk ungkapan yang cukup dominan digunakan dalam strategi negative politeness adalah bentuk permintaan maaf. Secara umum, bentuk permintaan maaf dilakukan sebagai upaya untuk menghindari adanya ‘paksaan’ oleh penutur kepada penerima pesan (Pizziconi, 2003; Takita, 2012). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa permintaan maaf dapat dikategorikan ke dalam permintaan maaf karena penutur pesan merasa telah melakukan suatu kesalahan, dan permintaan maaf untuk menunjukkan empati penutur terhadap penerima pesan tersebut. Meskipun permintaan maaf diajukan dengan alasan yang berbeda, namun kedua bentuk permintaan maaf diutarakan tanpa memberikan kesan ‘paksaan’ terhadap penerima pesan untuk merespon sesuai dengan harapan penutur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk permintaan maaf lebih sering dilakukan oleh Akiko. Dominannya ungkapan permintaan maaf oleh Akiko mengindikasikan bahwa Akiko berupaya menjaga ‘wajah negatif’ dari Michio dengan penggunaan ungkapan maaf yang bermaksud memberi penekanan pada makna sebenernya dari ujaran yang dia kemukakan. Hal ini disebut sebagai onna-rashii hanashikata’ atau ‘feminine ways of talking’ dimana tutur cara feminin oleh perempuan Jepang cenderung berpusat pada kesopanan dan bagaimana kesopanan tersebut disampaikan (Okamoto, 2013). Perempuan Jepang cenderung lebih sering menggunakan ujaran kesopanan, karena budaya dan struktur sosial di Jepang sangat berorientasi pada pendekatan kesopanan saat melihat perilaku seseorang, khususnya perempuan di Jepang itu sendiri (Imamura, 2008; Okamoto, 2013).

Bentuk permintaan maaf, terlepas dari tujuan permintaan maaf tersebut, cenderung memiliki kesamaan pada register mata dan alis serta tidak digunakannya gerakan bibir dalam penuturannya. Lebih lanjut lagi, permintaan maaf dapat ditandai dengan penggunaan register ‘memiringkan kepala’ dimana gerakan memiringkan kepala dilakukan penutur untuk mempersuasi penerima dan mendapatkan respon positif (Mapson, 2014). Hasil penelitian turut menunjukkan bahwa permintaan maaf cenderung menggunakan register tertentu untuk ‘menjaga jarak’ seperti ‘arah badan mundur’ dan ‘dahi berkerut’ karena adanya potensi mengancam ‘wajah’ dari penerima pesan, sehingga adanya jarak diperlukan untuk mengurangi potensi ancaman tersebut (George, 2011).

Strategi negative politeness juga digunakan dalam bentuk ujaran bernada pesimisme. Ujaran bernada pesimisme dilakukan untuk menyampaikan suatu ujaran tanpa mengambil kebebasan bertindak penerima pesan, dimana strategi ini digunakan untuk mengurangi ancaman pada ‘wajah negatif’ dari penerima. Ghasiani (2021) mengungkapkan bahwa negative politeness dilakukan bagi penutur untuk menyuarakan pendapatnya ke penerima pesan tanpa membuat penerima merasa bahwa ‘kebebasannya untuk bertindak’ telah dikurangi atau direnggut.

Ungkapan bernada pesimisme dilakukan dengan ‘merendahkan diri sendiri’ atau ‘mengutarakan kondisi yang buruk di hadapan penerima pesan’, yang menandakan bahwa ungkapan pesimisme memiliki bentuk yang sangat cair dan dapat digunakan sesuai dengan konteks pesan yang ingin disampaikan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa bentuk ujaran pesimisme dapat dilakukan untuk ‘menjaga wajah negatif penerima pesan’ sebagaimana dipaparkan dalam konteks ‘kokuhaku’ yang disampaikan Michio pada Akiko. Michio menggunakan bentuk ujaran pesimisme untuk ‘merendahkan diri sendiri’ agar Akiko tidak merasa tidak akan merasa terancam atas makna pesan sesungguhnya dan bebas memilih respon apa yang ingin penerima pesan kemukakan.

Lebih lanjut lagi, ujaran pesimisme dikemukakan baik oleh Akiko dan Michio untuk menekankan suatu kondisi. Akiko mengutarakan bentuk ujaran pesimisme saat mengingatkan Michio tentang kondisi keuangan keluarga, sedangkan Michio mengutarakan bentuk ujaran pesimisme untuk meyakinkan Akiko agar mau berbicara mengenai kesedihannya dengan Michio. Kedua penutur Shuwa menggunakan jaran pesimisme untuk memberi penegasan pada pesan yang disampaikan, namun juga dilakukan agar Michio mempertimbangkan dan mengevaluasi tindakan yang dilakukannya tanpa adanya permintaan spesifik dari Akiko.

Meskipun Akiko dan Michio melakukan penuturan bentuk pesimisme yang berbeda-beda, tercatat bahwa ujaran bentuk pesimisme yang dilakukan keduanya memiliki register dan bentuk NMM yang hampir serupa. Perbedaan antara ujaran mereka terletak pada dua register, dimana dalam penuturan Akiko ia menambahkan gerakan menyipitkan mata dalam gerakan mata dan alis, serta Michio yang menggunakan gerakan isyarat kecil dan lambat dalam mengemukakan ujarannya. Banyaknya kesamaan antara tiga contoh tersebut memberikan landasan bahwa dalam strategi negative politeness dengan ungkapan pesimis, persepsi jarak dan status hubungan antara penutur dan penerima pesan menjadi sangat minim, dan perbedaan register serta bentuk NMM terjadi karena perbedaan muatan pesan yang disampaikan. Akiko menggunakan bentuk menyipitkan mata sebagai penanda keseriusan penutur akan pesan yang ingin ia sampaikan. Lebih lanjut lagi, Michio menggunakan gerakan isyarat kecil dan lambat agar penerima pesan dapat menangkap makna sebenarnya (yang mana dalam konteks di contoh adalah kembalinya Akiko kepada Michio) di balik pesan yang disampaikan oleh penutur.



4.3.1.4 Strategi Off-Records

Strategi off-records dapat didefinisikan sebagai strategi yang paling banyak menyimpan ambiguitas dalam penuturan pesannya, dimana Liu dan Allen (2014) mengungkapkan bahwa strategi ini membuat penutur dan penerima tidak dapat diasosiasikan dengan tindakan apapun yang terjadi setelah ujaran disampaikan. Strategi ini pada umumnya diungkapkan untuk menghindarkan penutur dari suatu kewajiban yang akan terjadi atau mengungkapkan keinginan penutur pesan tanpa menyebutkan keinginannya secara langsung (Holtgraves: 43).

Strategi off-records merupakan strategi kesopanan yang paling sedikit digunakan dalam ujaran Shuwa di film Happiness of Us Alone. Ketiga ujaran strategi tersebut diungkapkan oleh Akiko (karakter perempuan) dalam kesempatan yang berbeda. Secara spesifik, strategi off-records diungkapkan untuk mengutarakan pertimbangan atau penolakan dan mencari tahu mengenai sikap penerima pesan terkait suatu isu tertentu. Dalam penggunaan strategi off-records, Akiko sebagai penutur sengaja mengungkapkan sesuatu yang berbeda dari maksud sebenarnya melalui pertanda atau kode tersembunyi, sehingga penutur terhindarkan dari melakukan FTAs yang berpotensi mengancam ‘wajah’ dari penerima pesan. Hasil ini sesuai dengan pemaparan Brown dan Levinson (1987: 211) yang menyatakan bahwa strategi off-records seringkali diungkapkan melalui pertanda atau kode, sehingga makna pesan seringkali tidak tersampaikan pada penerima pesan.

Strategi off-records diterapkan Akiko sebagai respon atas ajakan pernikahan dari Michio. Akiko melalui strategi ini berupaya menunjukkan kebimbangannya dalam menerima ajakan Michio, namun dia tidak mengungkapkan kebimbangannya secara langsung. Raymo et al. (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penolakan ajakan pernikahan merupakan sesuatu yang sulit untuk dilakukan, khususnya bagi perempuan Jepang dari generasi ke generasi. Perempuan Jepang secara sosial dianjurkan untuk ‘tidak mengungkapkan perasaannya secara gamblang’, dan membiarkan arah pembicaraan ditentukan oleh lawan bicaranya guna menjaga martabat dari lawan bicara tersebut. Pemaparan ini didukung dengan penjelasan Farrer et al. (2008) yang mengemukakan bahwa meskipun perempuan Jepang merasakan adanya kedekatan, komitmen, dan rasa cinta pada lawan jenisnya, mereka cenderung lebih sukar mengekspresikan dirinya saat menghadapi suatu pengakuan cinta. Berdasarkan pemaparan tersebut, perilaku Akiko yang bimbang menghadapi ajakan pernikahan Michio bukanlah sebuah indikasi penolakan, namun lebih menggambarkan kebimbangan Akiko dalam mengungkapkan perasaan sesungguhnya kepada Michio.

 Kebimbangan Akiko turut digambarkan melalui register dan bentuk NMM yang digunakannya dalam mengutarakan strategi off-records. Kedua ungkapan yang dikemukakan memiliki bentuk register gerak kepala dan gerak isyarat yang serupa, dimana register gerak kepala berupa memiringkan kepala menandakan bahwa dalam situasi pengakuan tersebut, Akiko merasa bahwa ada jarak antara dirinya dan Michio, namun dia tetap mengharapkan respon positif dari Michio atas ungkapan yang disampaikannya. Selanjutnya, gerakan isyarat yang besar dan cepat semakin memperkuat kesan adanya jarak yang dipersepsikan Akiko dalam konteks pembicaraan dengan Michio pada saat ungkapan diutarakan, namun Akiko berupaya agar seluruh pesan yang ia kemukakan dapat tersampaikan kepada Michio melalui gerak isyarat yang cepat. Strategi off-records juga dapat dilakukan untuk mengindikasikan permintaan tanpa perlu menyebutkan permintaan tersebut






4.4 Diskusi Hasil Penelitian


4.4.1 Cara Penutur Shuwa Menerapkan Kesopanan 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa tokoh penutur Shiwa mengungkapkan kesopanan melalui bentuk NMM yang dibedakan ke dalam bentuk gerakan mata dan alis, gerakan bibir, gerakan kepala, gerakan tubuh dan gerakan isyarat. Secara keseluruhan, terdapat 106 bentuk NMM dalam 29 ujaran Shuwa yang dilakukan untuk menggambarkan kesopanan dalam Shuwa oleh karakter Akiko dan Michio.

Register dan bentuk NMM dalam penyampaian kesopanan bisa memiliki makna yang berbeda-beda dalam setiap penggunaannya. Secara umum, beberapa ujaran Shuwa bisa memiliki register dan bentuk NMM yang serupa namun memiliki perbedaan makna, dimana perbedaan makna dapat dicermati melalui register NMM lain yang diterapkan oleh kedua penutur. Selanjutnya, penutur yang sama bisa juga menggunakan register dan bentuk NMM yang sama persis dalam ujaran yang berbeda.

Secara spesifik, penggunaan NMM dalam mengungkapkan kesopanan dalam Shuwa memiliki ‘maksud’ dan ‘penekanannya’ masing-masing. Bentuk gerakan isyarat menandakan formalitas interaksi antara penutur dan penerima pesan, gerakan mata dan alis menandakan bagaimana penutur Shuwa menilai pesan atau permintaan dari pihak lain, serta gerakan kepala menandakan persepsi penutur Shuwa terhadap potensi FTAs dan menggambarkan permintaan penutur untuk mendapat atensi dari penerima pesan. Namun, bentuk interaksi, makna pesan yang disampaikan, urgensi untuk menjaga ‘wajah’ penerima pesan, hingga dimensi-dimensi kultural dalam kebudayaan Jepang turut mempengaruhi pilihan penutur Shuwa dalam memilih bentuk dan register NMM sebagai bentuk kesopanan. Sehingga, pemaknaan akan ujaran Shuwa dan NMM yang menyertainya perlu untuk dilihat sebagai satu kesatuan utuh dalam ujaran, dan tidak dapat dimaknai secara terpisah berdasarkan masing-masing bentuk atau register NMM. Hal ini selaras dengan pemaparan George (2011) dan Mapson (2014) yang menyebutkan bahwa penggunaan NMM sebagai bentuk kesopanan turut dipengaruhi oleh berbagai faktor situasional, kultural, serta hubungan dari penutur dan penerima.




4.4.2 Penerapan Penutur Shuwa Dalam Strategi Kesopanan 

Strategi kesopanan Brown dan Levinson dibagi ke dalam empat strategi kesopanan, dimana masing-masing memiliki karakteristik dalam penerapan NMM yang digunakan. Pertama, strategi bald-on records digunakan dalam penyampaian informasi penting. Penerapan NMM pada strategi bald-on records menggunakan register alis terangkat untuk menandakan keseriusan, bibir tertutup yang menandakan kekhawatiran akan potensi FTAs, menyeringai sopan untuk menandakan permintaan maaf, badan membungkuk untuk menegaskan kesopanan, gerakan kepala mengangguk untuk meminta atensi, serta gerakan isyarat yang menunjukkan kesempurnaan dan kecepatan penerima pesan dalam menangkap pesan yang dituturkan.

Selanjutnya, strategi positive politeness digunakan dalam penyampaian ujaran pujian, penolakan halus, memberi motivasi dan empati, serta ujaran penanda dalam kelompok. Ujaran pujian menggunakan register alis terangkat untuk memberikan penekanan tambahan pada pesan dan register gerakan isyarat dalam ukuran menandakan persepsi penutur Shuwa akan jarak antara penutur dan penerima. Ujaran motivasi dan empati menggunakan register alis berkerut yang menandakan kekhawatiran akan kondisi dan respon penerima pesan, register kepala mengangguk dan badan condong ke depan untuk menandakan keinginan penutur agar dapat dipercaya, serta bibir tertutup dan dahi berkerut yang menandakan adanya potensi FTAs yang dipersepsikan oleh penutur. Secara khusus, meskipun ujaran dalam kelompok cenderung menggunakan register NMM yang hanya dipahami oleh anggota kelompok yang dekat (dalam hal ini Michio dan Akiko), namun register yang menegaskan kesopanan seperti menyeringai sopan dan mengangguk masih dilakukan Akiko untuk menegaskan kesan sopan.

Strategi negative politeness digunakan untuk menyampaikan permohonan maaf dan menyampaikan ujaran bernada pesimisme. Permohonan maaf menggunakan register yang cenderung serupa pada bentuk gerakan mata dan alis serta tidak menggunakan bentuk gerak bibir. Secara spesifik, register memiringkan kepala digunakan untuk mempersuasi dan menunjukkan harapan akan respon positif, register menangguk untuk menandakan keseriusan dan kejujuran, dan register arah badan mundur serta isyarat kecil lambat menandakan adanya kekhawatiran akan potensi FTAs sehingga penutur Shuwa menciptakan jarak untuk mengurangi potensi FTAs. Selanjutnya, ujaran bernada pesimisme menggunakan register menyipitkan mata untuk menyampaikan keseriusan akan pesan yang disampaikan serta register isyarat kecil dan lambat digunakan agar penerima pesan dapat menangkap maksud sebenarnya. Kesamaan register dalam ujaran bernada pesimisme menandakan bahwa ujaran pesimis membuat persepsi jarak dan status hubungan antara penutur dan penerima pesan menjadi minim, dan perbedaan register serta bentuk NMM terjadi karena perbedaan pesan yang disampaikan.

Strategi off-records digunakan untuk menyembunyikan makna melalui ujaran ambigu. Strategi ini menggunakan register gerak kepala miring dan gerakan isyarat besar cepat yang menandakan adanya harapan akan respon positif dari penerima pesan, namun penutur tetap menjaga jarak dengan penerima pesan tersebut. Selanjutnya, register dahi berkerut dan alis terangkat menandakan keseriusan serta keinginan agar segera mendapatkan jawaban, namun penutur tetap mengkhawatirkan respon dari penerima pesan.

Selanjutnya, terdapat pula beberapa faktor struktural yang diduga mempengaruhi register bentuk NMM dan penggunaan strategi kesopanan antara Akiko dan Michio secara keseluruhan, baik secara langsung atau tidak langsung. Faktor ini berkaitan dengan struktur kebudayaan Jepang itu sendiri, dan dapat dispesifikkan ke dalam beberapa elemen sebagai berikut:


	Struktur kebudayaan yang mendefinisikan bentuk kesopanan antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai fase hubungan mereka, mulai dari awal perkenalan hingga laki-laki dan perempuan tersebut menjadi pasangan suami istri;

	Kebudayaan Jepang yang menempatkan kesopanan sebagai dimensi utama dalam ujaran yang dikemukakan oleh perempuan Jepang, dan persepsi perempuan Jepang terhadap struktur kebudayaan tersebut;

	Kondisi struktural terkait hubungan romantis dan pernikahan antara laki-laki dan perempuan, yang turut membentuk persepsi individu mengenai hubungan itu sendiri.

	Isu-isu struktural seperti faktor ekonomi, keadaan politik keamanan, serta respon masyarakat terhadap isu dan individu dengan disabilitas yang turut membentuk struktur kebudayaan yang mempengaruhi perilaku penutur Shuwa.








BAB V




SIMPULAN DAN SARAN




5.1 Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kesopanan disampaikan melalui penerapan NMM yang dibedakan ke dalam lima bentuk NMM yaitu bentuk gerakan mata dan alis, bentuk gerakan bibir, bentuk gerakan kepala, bentuk gerakan badan, dan bentuk gerakan isyarat. Secara keseluruhan terdapat 106 register NMM dalam 27 ujaran Shuwa yang ditemukan dalam penelitian. Penerapan NMM dalam strategi kesopanan Brown dan Levinson memiliki perbedaan dalam masing-masing strateginya. Perbedaan ini ditentukan dari tujuan dan makna pesan yang ingin disampaikan serta ‘maksud’ dan ‘penekanan’ dalam pesan tersebut.

Strategi bald-on records bertujuan untuk menyampaikan informasi penting serta permohonan dan dituturkan melalui register alis terangkat, bibir tertutup, menyeringai sopan, badan membungkuk, gerakan kepala mengangguk, serta gerakan isyarat. Penyampaian informasi penting dilakukan dengan menekankan urgensi pesan untuk diterima melalui register alis terangkat dan menyeringai sopan, sedangkan register badan membungkuk, gerakan kepala mengangguk dan gerakan isyarat menandakan penegasan kesopanan itu sendiri.

Selanjutnya, strategi positive politeness dilakukan untuk menyampaikan pujian, menolak secara halus, memberi motivasi dan empati serta ujaran penanda dalam kelompok. Perbedaan register alis terangkat pada ujaran pujian dan alis berkerut pada ujaran menandakan bentuk keseriusan penutur dan kekhawatiran akan penerima pesan. Penyampaian motivasi dan empati memuat keinginan untuk dapat dipercaya penerima yang diutarakan melalui register kepala mengangguk dan badan condong ke depan. Penanda adanya potensi FTAs dalam ujaran positive politeness dari penerima dituturkan melalui bibir tertutup dan dahi berkerut. Ujaran penanda dalam kelompok diungkapkan melalui register menyeringai sopan dan mengangguk untuk tetap memberikan penegasan pada kesopanan.

Strategi negative politeness menggunakan register memiringkan kepala dilakukan untuk mempersuasi dan menunjukkan harapan penutur akan respon positif penerima. Register gerakan isyarat kecil dan lambat turut digunakan untuk memberikan kesan adanya jarak antara penutur dan penerima, lalu register menyipitkan mata dilakukan untuk menambahkan keseriusan pada penyampaian ujaran itu sendiri. Strategi negative politeness cenderung memiliki bentuk register mata dan alis yang serupa dan tidak menggunakan register bibir, karena strategi negative politeness khususnya ujaran pesimisme menentukan bentuk dan register NMM melalui perbedaan pesan itu sendiri.

Strategi off-records dituturkan dengan register gerak kepala miring dan isyarat besar cepat yang menandakan ambiguitas dalam ujaran. Register dahi berkerut dan alis terangkat turut dituturkan untuk menandakan keinginan mendapatkan jawaban dan menegaskan kesopanan untuk mengurangi FTAs dari penerima pesan.

Penelitian ini turut menemukan bahwa register NMM yang digunakan dalam film Happiness of Us Alone juga memiliki makna yang berbeda-beda yang bergantung pada konteks, situasi serta register lain yang digunakan dalam ujaran Shuwa. Makna beberapa register dalam ujaran Shuwa di film Happiness of Us Alone seperti ‘alis terangkat’, ‘dahi berkerut’, atau ‘memiringkan kepala’ memiliki perbedaan dari makna register yang telah dipaparkan oleh Hoza (2007), George (2011) atau Mapson (2014). Hal ini menandakan bahwa register NMM tidak dapat diartikan secara tunggal, namun harus diartikan dalam satu kesatuan.

Penelitian juga menemukan bahwa bentuk penerapan strategi kesopanan memiliki fleksibilitasnya sendiri, dimana strategi kesopanan lebih mengacu pada bagaimana masing-masing bentuk diterapkan dan apa tujuan dari ujaran Shuwa yang dilakukan. Pertama, strategi bald-on records bisa digunakan untuk menyampaikan permohonan yang bersifat langsung. Kedua, strategi positive politeness dapat pula digunakan untuk menyampaikan bentuk kalimat motivasi dan kalimat bernada optimistik. Terakhir, strategi negative politeness dapat digunakan dalam kalimat bernada pesimistik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa bentuk strategi kesopanan merupakan bentuk yang cair, dan strategi kesopanan itu sendiri lebih mengacu pada tujuan dari penyampaian pesan dalam ujaran Shuwa.




5.2 Saran

Penelitian ini memiliki beberapa batasan dalam prosesnya yang diharapkan dapat diperbaiki oleh peneliti-peneliti selanjutnya. Beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pada penelitian selanjutnya antara lain:


	Meneliti mengenai ujaran kesopanan dalam Shuwa yang dilakukan oleh kelompok lain selain pasangan romantis;

	Memperdalam pembahasan dimensi-dimensi struktural dan kebudayaan yang membentuk perilaku kesopanan individu penutur Shuwa;

	Mempertimbangkan untuk membahas salah satu strategi kesopanan secara mendalam beserta bentuk NMM yang menyertainya;

	Memperluas register dan bentuk NMM melalui penyesuaian dengan perubahan konteks penuturan Shuwa di Jepang beserta bagaimana masing-masing golongan penutur Shuwa menerapkan penuturan Shuwa tersebut;

	Mempertimbangkan untuk melakukan penelitian kualitatif dalam bentuk wawancara sebagai alternatif lain dari objek berupa film atau produk budaya lainnya.
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